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ABSTRAK 
Nama  :  Novian Dwi Cahyo 
Nim  :  40200114050 
Judul              : Peranan H. Samanhudi dalam Sarekat Dagang Islam 
           
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan H. Samanhudi 
selaku tokoh yang berperana dalam mendirikan Sarekat Dagang Islam di 
Surakarta. Masalah yang diteliti dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal 
yaitu : 1) Bagaimana latar belakang kehidupan H. Samanhudi? 2) Bagaimana 
usaha-usaha H. Samanhudi dalam organisasi Sarekat Dagang Islam? 3) 
Bagaimana pengaruh H. Samanhudi terhadap masyarakat ? 
 Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
Metode Sejarah untuk mengungkapkan fakta sejarah tentang peranan H. 
Samanhudi dalam Sarekat Dagang Islam. Untuk menganalisis fakta tersebut 
peneliti menggunakan pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian 
sejarah, yaitu pendekatan historis, pendekatan sosiologi agama dan pendekatan 
politik. 
 Penelitian ini menemukan bahwa : 1) Haji Samanhudi lahir pada tahun 
1878 di Sondakan Laweyang, Solo. H. Samanhudi berasal dari keluarga 
sederhana. Ketika masih muda, ia bernama Sondakan Hadi dan pendidikan yang 
pernah di tempuhnya adalah belajar mengaji di Laweyang Surakarta, belajar ilmu 
Agama di Kiai Djodjerno di Surabaya, belajar di Sekolah Dasar Bumiputra kelas 
satu dan belajar di sekolah dasar bumiputra kelas satu. Kira-kira pada usia 20 
tahun, Sudarno Hadi menikah dengan Sugina dan istri keduanya yang bernama 
Martinah. 2) Usaha-usaha yang dilakukan H. Samanhudi ialah mendirikan Sarekat 
Dagang Islam yang bertujuan mengupas monopoli Belanda dari pedagang Cina, 
menghidupkan kegiatan ekonomi pedagang Islam dan mengembangkan jiwa 
dagang. 3) Adapun pengaruh H. Samanhudi terhadap masyarakat yaitu dalam 
bidang politik, bidang ekonomi, bidang agama, dan bidang sosial. 
 Implikasi penelitian pertama, menambah pengetahuan masyarakat tentang 
seorang tokoh yaitu H. Samanhudi yang membangun perekonomian pribumi 
dikalangan masayarakat Surakarta. Kedua, menambah pengetahuan masyarakat 
tentang peranan H. Samanhudi dalam mengupas monopoli Belanda dan 
mengembangkan jiwa dagang serta menghidupkan kegiatan ekonomi pedagang 
Islam. Ketiga, semakin menambah keyakinan bahwa dibalik kesuksesan usaha H. 
Samanhudi dalam mengembangkan jiwa dagang serta menyebarkan agama Islam 
ada intervensi dari Allah swt., oleh karena itu kita wajib mensyukurinya sebagai 
umat Muslim dengan melakukan shalat lima waktu, berpuasa, saling menghargai 
antar umat beragama, suku, budaya dan sebagainya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan Agama mayoritas di Nusantara terutama di pulau Jawa. 
Islam di Indonesia sangat penting sebagai sesuatu yang berkembang di 
masyarakat. Budaya Islam bercampur dengan budaya lokal dengan cara baik dan 
cepat berkembang di kalangan masyarakat tanpa ada kekerasan dan konflik. 
Masuknya Islam di Indonesia berkembang dengan pesat melalui jalur 
perdagangan yang dimana, pedagang tersebut dibawah oleh saudagar Persia, 
Gujarat, dan Arab. Pedagang yang berdagang di Nusantara mereka membawa 
ajaran Islam dengan cara berdagang sekaligus mengajak pribumi untuk masuk 
Islam. Saudagar tersebut ada yang menetap dan ada juga pulang ke kampung 
asalnya.  Sebagian pedagang yang menetap membangun  kampung Islam 
contohnya di Pulau Jawa di kampung Pekojan. 
  Pedagang yang menetap menikah dengan pribumi, seperti yang dilakukan 
oleh ulama dengan Putri Raja. Karena menikah dengan pribumi mempercepat 
Islam maju di daratan nusantara.1 
 Semenjak datangnya Islam di Indonesia yang disiarkan oleh mubaligh 
khususnya di Jawa oleh Wali Sanga atau Sembilang Wali Allah hingga berabada-
abad kemudian, masyarakat sangat dijiwai oleh keyakinan agama, khususnya 
Islam. Sejarah telah mencatat pula, bahwa Islam yang datang di Indonesia ini 
sebagiannya dibawa dari India, dimana Islam tidak lepas dari pengaruh Hindu. 
Pencampuran Islam dengan elemen-elemen Hindu menambah mudah tersiarnya 
agama itu dikalangan masyarakat Indonesia, terutama masyarakat Jawa, karena 
sudah lama kenal ajaran-ajaran Hindu itu. 
                                                             
1Adi Sudirman, Sejarah Indonesia (Cet. II; Bangun tapan Solo : DIVA Press IKAPI, 
2014), h. 142-145.  
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Jauh sebelum Belanda masuk ke Indonesia, sebagai besar masyarakat 
Nusatara telah memeluk agama Islam yang ajarannya penuh kedamaian, saling 
menghormati, dan tidak bersikap buruk sangka terhadap bangsa asing. Semula 
bangsa asing seperti Portugis dan Belanda datang Indoensia hanya untuk 
berdagang, tetapi dalam perkembangan selanjutnya niat itu berubah menjadi 
keinginan untuk menjadikan Indonesia sebagai kolonial dibawah kekuasaan dan 
jajahannya. Portugis behasil meluaskan wilayah dagangnya dengan menguasai 
bandar Malaka ditahun 1511 M, sehingga akhirnya mereka dapat masuk ke 
Maluku, Ternate dan Tidore.2 
 Portugis juga mematikan aktivitas perdagangan kaum muslim di Indonesia 
di daerah lainnya seperti demak. Pada tahun 1527 M, Demak dibawah pimpinan 
Fatahillah berhasil menguasai Banten. Banten dan Aceh kemudian menjadi 
pelabuhan yang ramai menggantikan pelabuhan Bandar Maluku.3 
 Dilandasi semangat tauhid dan berhasil pendidikan yang peroleh pesantren 
menyebabkan semakin bertambah kader pemimpin dan ulama yang menjadi 
pengayom masyarakat. Kaum bangsawan dan kaum adat yang semula tidak 
memahami niat para ulama yang mempertahankan Indonesia cengkeraman 
penjajah secara perlahan bersatu padu untuk mempertahakan Nusantara  dari 
ekspansi Belanda. 
Perdagangan Jalur ini dimungkinkan karena orang-orang melayu telah 
lama menjalin kontak dagang dengan orang Arab. Apalagi setelah berdirinya 
kerajaan Islam seperti kerajaan Islam Malaka dan kerajaan Samudra Pasai di 
Aceh, maka makin ramailah para ulama dan pedagang Arab datang ke Nusantara 
                                                             
2Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Indonesia (Cet. I; Jakarta: Majelis Ulama 
Indonesia, 1991), h. 13. 
3Ahmad Mansyur Suryanegara,  Api Sejarah (Cet. III; Bandung: Salamadani Pustaka 
Semesta, 2010), h. 103. 
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(Indonesia). Di samping mencari keuntungan duniawi juga mereka mencari 
keuntungan rohani yaitu dengan menyiarkan Islam. Artinya mereka berdagang 
sambil menyiarkan agama Islam. 
Upaya penguasaan seluruh wilayah Indoensia yang dilakukan Belanda, 
dimanfaatkan oleh ulama untuk menumbuhkan kesadaran pada diri tentang 
adanya musuh bersama. Gerakan ulama membangkitan kesadaran dan cinta tanah 
air, bangsa dan agama. Kondisi penjajahan dan penindasan yang dialami rakyat 
Indonesia telah melahirkan pemahaman pada diri bahwa Islam indentik dengan 
kebangsaan atau nasionalisme. 
Salah satu ulama Indonesia yang mempunyai peran penting dalam 
membangkitkan kesadaran cintah tanah air, bangsa dan agama yaitu H. 
Samanhudi. Beliua dikenal sebagai tokoh pembaharu, pemikir dan pedagang 
Islam.4 Hal ini terlihat bahwa Sarekat Dagang Islam yang lahir dari inisiatif 
beliau, pada dasarnya tidak semata-mata terlahir karena satu misi puritanisme 
(permurnian) saja. 
 Namun lebih dari sekedar itu, pedorong utama kelahirnya karena kondisi 
masyarakat Islam tengah hidup dalam keadaan terjajah dan terbelakang pada masa 
itu. H. Samanhudi melihat Belanda dan Cina sebagai salah satu penyebab 
keterbelakangan, sehingga pribumi merasa tertekan oleh pemerintahan Belanda. 
Maka H. Samanhudi mengambil langkah membebaskan dan mengembangkan 
perdagangan mereka. Dan mengembangkan amal usaha dalam rangka 
memberikan kreatifitas, kelapangan hidup dan kemajuan bagi mereka.5 
                                                             
4Ahmad Hasyimin,  Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, (Cet. I; Bandung: 
PT. Al-Ma’rif 1981), h. 45. 
 
5Suradi,  Haji Agus Salim dan Konflik Politik dalam Sarekat Islam,  (Cet. IV; Jakarta: 
Pustaka Sinar  Harapan, 1997), h. 9. 
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Islam di Indonesia dalam perkembangannya, telah mengalami perkembang 
dalam berbagai bidang seperti : sosial, ekonomi, pendidikan, dan kebudayaan.  
Menyoroti perkembangan Islam pada bidang ekonomi yang pernah mengalami 
persaingan sengit dengan pihak asing. Perkembangan Islam pada bidang ekonomi 
dapat diperlihatkan dalam bentuk berdirinya organisasi yang mempunyai tujuan 
atau keinginan untuk bisa bersaing dengan pengusaha atau pedagang-pedagang 
asing. Organisasi ini dikenal dengan nama Sarekat Dagang Islam (SDI), 
organisasi tersebut muncul dengan maksud memperkuat usaha masyarakat lokal 
dalam bersaing dengan pedagang asing khususnya Cina. Semua itu terjadi karena, 
pada saat itu Cina melakukan monopoli perdagangan terhadap pedagang lokal 
seperti dalam penjualan kain untuk bahan batik, ternyata mereka mempermainkan 
harga sesuka hati mereka sehingga munculah hasrat pengusaha lokal untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan membentuk organisasi Sarekat Dagang Islam. 
Setelah terbentuknya Sarekat Dagang Islam, organisasi ini pun mengalami 
perkembangan yang luar biasa pesat dan hal itu tidak lepas dari adanya peran para 
tokoh pendiri Sarekat Dagang Islam yang mencurahkan segala bentuk 
pemikirannya bagi organisasi tersebut.6 
 Organisasi ini juga dimaksudkan untuk lebih memperkuat golongan-
golongan pedagang Indonesia terhadap pedagang-pedagang Cina yang saat itu 
memegang peranan sebagai leveransian bahan-bahan yang diperuntukan oleh 
perusahaan yakni kain moni putih, bahan pembuat batik dan alat-alat untuk 
memberi warna dalam proses pembuatan. Haji Samanhudi merasa dipermainkan 
oleh pedagang Cina, sehingga timbul keinginan untuk memperkuat diri dalam 
                                                             
6Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Cet. II; Bandung: Mizan, 
1991), h. 78.  
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menghadapi pedagang Cina tersebut dengan mendirikan perkumpulan yang 
semula bersifat ekonomi dengan nama Sarekat Dagang Islam.7 
Sarekat Dagang Islam sangat mudah diterima oleh masyarakat pedesaan 
dan mengalami perkembangan yang sangat pesat dengan menggunakan ideologi 
Islam yang dibawanya. Pada perkembangannya, Sarekat Dagang Islam sebagai 
organisasi yang memilih basis massa mayoritas dari masyarakat mampu 
mengangkat masalah-masalah tentang kegelisahan masyarakat atas berbagai 
kebijakan pemerintah kolonial.  
Orang pribumi menganggap Sarekat Dagang Islam sebagai alat bela diri 
terhadap kekuasaan kolonial yang terlihat monolitis dan tidak sanggup mereka 
hadapi sendiri. Oleh karena itulah Sarekat Dagang Islam dalam perkembangannya 
nampak sebagai lambang solidaritas kelompok yang dipersatukan dan didorong 
oleh perasaan tidak suka kepada orang Cina, bangsawan, pejabat, mereka yang 
tidak menjadi anggota Sarekat dagang Islam, dan khususnya pada Belanda. 
Kondisi politik yang terintervensi keberadaan pemerintah kolonial dengan 
kegiatan ekploitasinya juga menjadi latar belakang terjadinya sentimen 
masyarakat kepada golongan pemerintah kolonial.8 
Kain batik dan sarung merupakan bahan yang sangat di cari masyarakat 
Muslim Nusantara, baik di kota-kota maupun ke pedesaan serta komunitas 
institusi pendidikan (pesantren). Memanfaatkan jaringan perniagaan, yang 
memang telah mapan di berbagai kota diseluruh Pulau Jawa: Solo, Surabaya, 
Semarang, Bandung, dan Batavia (Jakarta). Memiliki buruh pabrik batik dan 
                                                             
7Roeslan A. Ghani,  Politik dan Ilmu, (Cet. I; Yayasan Prapanca: Jakarta, 1902), h. 44.  
8Sudiyo, Pergerakan Nasional Mencapai dan Mempertahankan Kemerdekaan, (Cet. II; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 27.  
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rekan dagang bertaraf internasional dari bangsa Arab, Muslim India, Cina, dan 
Muslim pribumi Nusantara. 
Kebijakan yang sengaja diciptakan oleh pemerintah Belanda tersebut 
kemudian menimbulkan perubahan sosial karena timbulnya kesadaran di antara 
kaum pribumi. Sarekat Dagang Islam merupakan organisasi ekonomi yang 
berdasarkan pada agama Islam dan perekonomian rakyat sebagai dasar 
penggeraknya. Di bawah pimpinan H. Samanhudi, perkumpulan ini berkembang 
pesat hingga menjadi perkumpulan yang berpengaruh.9 
Kebijaksanaan    pemerintahan    kolonial    Belanda    menyebabkan    
mereka terbelakang dalam segala bidang, baik dalam bidang sosial maupun 
ekonomi. Dalam bidang sosial, masyarakat pribumi golongan menengah ke bawah 
tidak dapat  merasakan  fasilitas  belajar  mengajar  secara  layak.  Mereka  bisa  
saja bersekolah,  akan  tetapi  dalam  jumlah  tempat  yang  sangat  terbatas.  
Berikut fasilitas belajar yang telah diberikan. Mereka hanya diajarkan bagaimana 
cara membaca, menulis dan berhitung. Hal ini  sangat berbeda dengan masyarakat 
pribumi golongan bangsawan yang dapat menikmati fasilitas pendidikan yang 
lebih baik, mereka dapat mengenyam pendidikan sistem Barat. 
Perdagangan batik mulai dari bahan baku dikuasai oleh pedagang Cina, 
sehingga pedagang batik pribumi semakin terdesak. Agama Islam digunakan 
sebagai faktor pengikat dan penyatu kekuatan pedagang Islam yang pada saat itu 
juga mendapat tekanan dan kurang diperhatikan dari pemerintah kolonial. 
Sehingga garis yang diambil oleh SDI adalah koperasi, dengan tujuan memajukan 
perdagangan Indonesia di bawah panji-panji Islam. Keanggotaan SDI masih 
terbatas pada ruang lingkup pedagang, jadi tidak memiliki anggota yang cukup 
banyak. 
                                                             
9Mustafa Kamal Pasha,  Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam, (Cet. I; Yogyakarta: 
Persatuan, 1975), h.97. 
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Melihat hal tersebut, kolonial Belanda tidak tinggal diam untuk 
menghambat perkembangan Sarekat Dagang Islam dengan cara, kolonial Belanda 
membuat Organisasi baru untuk menandingi Sarekat Dagang Islam tersebut. 
Organisasi yang dibuat Belanda berdampak negatif terhadap Sarekat Dagang 
Islam dikarenakan bisa mengelabui sejarah kelahiran Sarekat Dagang Islam yang 
menjadi berdebatan sampai sekarang. 
Rasa jenuh akan penjajahan yang tidak kunjung selesai mengakibatkan 
muncul berbagai organisasi yang timbul karena adanya keinginan serta semangat 
yang tumbuh dengan seiring berjalannya waktu dari para terpelajar, dan rakyat 
biasa pun juga ikut mengambil andil di dalamnya. Organisasi-organisasi ini 
bergerak dibidang sosial, politik, pendidikan dan lai-lain. Sarekat Dagang Islam 
(SDI) termasuk diantara organisasi yang muncul dan tumbuh berkat tangan para  
terpelajar yang di dalamnya.10 
Sarekat Dagang Islam adalah organisasi saudagar batik dari desa Laweyan, 
kabupaten Solo, yang didirikan oleh H. Samanhudi, pada tahun 1905. Laweyan 
adalah salah satu pusat terpenting kerajinan batik Indonesia, yang merupakan 
suatu industri pada abad ke-19 yang berhasil menyaingi kerajinan tekstil Eropa.  
Keberhasilan dari Sarekat Dagang Islam yaitu dengan ditemukannya 
metode cap. Metode ini dapat tercapai banyak sekali peningkatan hasil produksi. 
Selain itu, berdasarkan selera rakyat Indonesia tetap lebih menyukai batik pribumi 
dari pada hasil-hasil tiruan dari Eropa. 
Setelah menggunakan metode cap terjadi pula perubahan dalam sifat 
perusahaan batik. Sebelumnya, usaha ini merupakan kerajinan rumah dengan para 
usahawan yangmemberikan bahan baku kepada produsen yang bekerja di rumah 
dan menerima hasil akhir dengan pembayaran upah untuk setiap potong batik. 
                                                             
10H.Djarnawi Hadikusumo, Matahari-matahari Sarekat Islam (Cet. I; Surakarta: SM 
2010), h.10. 
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Sesudah dipergunakan cara baru, orang beralih kepada pemusatan proses 
produksi di tempat-tempat kerja dekat rumah si pengusaha, sedangkan tenaga-
tenaga pekerja wanita digantikan oleh laki-laki. Hanyalah jenis batik yang mahal-
mahal tetap dilukis dengan tangan dan pekerjaan ini tetap dilakukan oleh pekerja-
pekerja wanita. 
Dalam dunia perdagangan, Samanhudi merasakan perbedaan perlakuan 
oleh penguasa Hindia Belanda antara pedagang pribumi yang mayoritas beragama 
Islam dengan pedagang Tionghoa pada tahun 1905. Oleh sebab itu Samanhudi 
merasa pedagang pribumi harus mempunyai organisasi sendiri untuk membela 
kepentingan mereka. Pada tahun 1905, ia mendirikan Sarekat Dagang Islam untuk 
mewujudkan cita-citanya.11 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka permasalahan 
pokok pada penelitian ini adalah “Bagaimana peranan H.Samanhudi dalam 
Sarekat Dagang Islam?” Selanjutnya pokok permasalahan tersebut dituangkan 
dalam sub-sub masalah dibawah ini :12 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan H. Samanhudi? 
2. Bagaimana usaha-usaha H.Samanhudi dalam Organisasi Sarekat 
Dagang Islam? 
3. Bagaimana pengaruh H.Samanhudi terhadap masyarakat? 
 
 
                                                             
11Abdul Munir Mulkhan,  Pemikiran H.Samanhudi dan Sarekat Dagang Islam (Cet. I ; 
Jakarta:Bumi Aksara,1999), h. 23. 
 
12Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran H. Samanhudi dan Sarekat Dagang Islam, h. 51. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah terkait dengan usaha-usaha yang dilakukan 
H.Samanhudi. Pada bagian ini dikemukakan tentang usaha-usaha dalam bidang 
perdagangan maupun dalam bidang dakwah. Sebelum pembahasan tersebut 
peneliti mencermati latar belakang kehidupan H.Samanhudi, baik menyangkut 
riwayat hidup, pendidikan, serta karakteristik beliau. Setelah fokus penelitian ini 
peneliti juga akan membahas pengaruh H.Samanhudi terhadap masyarakat 
Surakarta, baik menyangkut dalam bidang politik, bidang ekonomi, maupun 
dalam bidang agama. 
2.  Deskripsi Fokus 
 Tokoh sentral yang menjadi subyek ialah H.Samanhudi yang merupakan 
pendiri Sarekat Dagang Islam. Dimasa kecilnya bernama Supandi Wiryowikoro. 
H.Samanhudi di lahirkan di Solo pada Tahun 1868, terbatasnya kesempatan untuk 
sekolah membuat hanya mengenyam pendidikan di sekolah dasar, itu pun tidak 
tamat. Sesudah itu ia memutuskan belajar agama di Surabaya sambil berdagang 
desainer batik. H.Samanhudi mendirikan Sarekat Dagang Islam Di Solo pada 
tanggal 16 Oktober 1905. 
Aktivitas yang dilakukan H.Samanhudi ialah memperjuangkan nasib 
pedagang pribumi dengan menyusun kekuatan di bidang perdagangan dan agama. 
Ia merasa bahwa pedagang batik pribumi perlu memiliki organisasi tersendiri 
untuk membela kepentingan mereka. Maka pada tahun 1911, ia mendirikan 
Sarekat Dagang Islam (SDI) di Solo. 
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D. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber 
yang terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian 
tentang masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam 
menemukan data sebagai bahan perbandingan, supaya data yang dikaji itu lebih 
jelas. 
 Beberapa buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Haji Samanhudi, tahun 1980, yang ditulis oleh Kutoyo Muljono, 
mengemukakan bahwa keadaan masyarakat Indonesia pada masa hidup H. 
Samanhudi, lingkungan hidup dan pribadi H. Samanhudi, serta Haji 
Samanhudi menjadi salah satu pelopor kebangkitan politik, Islam dan 
bangsa Indonesia. Hubungan antara skripsi yang saya kaji dengan buku 
yang saya baca sebagai reverensi dalam penulisan saya ialah membahas 
mengenai kehidupan pribadi H. Samanhudi dan sebagai pelopor politik 
Islam bagi bangsa Indonesia. 
2. 100 Pahlawan Nusantara, tahun 2011, yang ditulis oleh Tim Sunrise 
Pictures, mengemukakan tentang nama-nama pahlawan yang ada di 
Nusantara termasuk H. Samanhudi beserta biografinya. Hubungan antara 
skripsi yang saya kaji dengan buku yang saya baca sebagai reverensi 
dalam penulisan saya ialah membahas mengenai riwayat hidup H. 
Samanhudi. 
3. Sejarah Sarekat Islam dan Pendidikan Bangsa, tahun 2004, yang ditulis 
oleh Drs. Mansur, M.A. mengemukakan tentang latar belakang lahirnya 
Sarekat Islam serta proses perpindahan dari Sarekat dagang Islam diubah 
menjadi Sarekat Islam. Hubungan antara skripsi yang saya kaji dengan 
buku yang saya baca sebagai reverensi dalam penulisan saya ialah 
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membahas mengenai lahirnya Sarekat Dagang Islam yang didirikan oleh 
H. Samanhudi. 
4. Muatan Lokal Ensiklopedia Sejarah dan Budaya di Bawah Kolonialisme 
Barat, tahun 2009, yang ditulis oleh Dr. Mohammad Iskandar dan Dr. 
Anhar Gonggong, mengemukakan tentang Sarekat Dagang Islam adalah 
gerakan nasional pertama yang benar-benar melawan Pemerintah Belanda, 
yang bertujuan untuk membela kepentingan pedagang Indonesia. 
Hubungan antara skripsi yang saya kaji dengan buku yang saya baca 
sebagai reverensi dalam penulisan saya ialah membahas mengenai H. 
Samanhudi dalam mendirikan Sarekat Dagang Islam yang bertujuan untuk 
mengembangkan jiwa dagang serta melawan kolonial Belanda.  
5. Kumpulan Kisah Pahlawan Indonesia, tahun 2010, yang ditulis oleh Sri 
Hartatik, A. Ma. Pd, mengemukakan tentang profil Pahlawan perjuangan 
kemerdekaan, serta perjuangannya. Hubungan antara skripsi yang saya 
kaji dengan buku yang saya baca sebagai reverensi dalam penulisan saya 
ialah membahas mengenai riwayat hidup H. Samanhudi. 
6. Sejarah Daerah Jawa Tengah, tahun 1994,  yang ditulis oleh Moh Oemar, 
Sudaryo, Abu Suud, Hartono Kamadi, Soewardi, Hargiono, Bedjoanggoro, 
Wiyono, Annito, Wariyun Noto Widagdo, AT. Sugito. membahas tentang 
sejarah berdirinya Surakarta yang merupakan tempat didirikannya Sarekat 
Dagang Islam oleh H.Samanhudi. Hubungan antara skripsi yang saya kaji 
dengan buku yang saya baca sebagai reverensi dalam penulisan saya ialah 
membahas mengenai proses berdrinya Sarekat Dagang Islam. 
 
 
12 
 
 
Dari sekian buku dan hasil penelitian dari berbagai referensi yang penulis 
kumpulkan secara keseluruahan belum ada yang membahas secara spesifik 
Peranan H.Samanhudi dalam Sarekat Dagang Islam di Surakarta (Solo), Oleh 
karna itu dalam skripsi ini penulis membahas tentang Peranan H. Samanhudi 
dalam Sarekat Dagang Islam di Surakarta, sebagai khazanah pembeda untuk 
memberikan informasi sebagai referensi tambahan terkait tentang sosok dan 
Peranan H.Samanhudi dalam Sarekat Dagang Islam di Surakarta (Solo). 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah Library Research yaitu suatu cara memperoleh 
data dengan mempelajari buku-buku diperpustakaan yang merupakan hasil dari 
para penelitian terdahulu. 
 Jenis penelitian Sejarah adalah proses sebagai sistematis dalam mencari 
data agar dapat menjawab pertanyaan tentang fenomena dari masa lalu untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari suatu insitusi, praktik, tren, 
keyakinan, dan isu-isu dalam pendidikan. 
2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Psikologi 
 Pendekatan Psikologi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 
melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi yang beragama. Dalam pendekatan ini, yang 
menarik bagi peneliti adalah keadaan jiwa manusia dalam hubungannya dengan 
agama, baik pengaruh maupun akibat. Lebih lanjut, bahwa pendekatan 
psiokologis bertujuan untuk memjelaskan fenomena kerberagamaan manusia yang 
dijelaskan dengan mengurangi keadaan jiwa manusia. 
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b . Pendekataan Teologis 
 Pendekatan Teologis merupakan upaya memahami agama dengan 
menggunakan ilmu ketuhanan yang bertolak dari keyakinan bahwa wujud empirik 
dari suatu keagamaan dianggap suatu yang paling benar dibandingkan yang 
lainnya. 
c. Pendekataan Sosiologi 
Pendekataan Sosiologi merupakan pendekatan yang berfokus pada adanya 
sifat keteraturan dan keseimbangan pada masyakarat, serta memfokuskan pada 
perubahan, konflik dan paksaan pada stuktur sosial. 
  3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan 
sumber. Dalam penelitian ini, sumber yang didapatkan penulis diperoleh melalui 
data kepustakaan konsepsi maupun data kepustakaan penelitian. Dalam tahap 
heuristik peneliti akan mencari dan mengumpulkan sumber data melalui literatur 
atau buku-buku serta sumber-sumber lainnya yang dinilai relevan dengan masalah 
yang dikaji. Adapun metode yang digunakan adalah Library Research (penelitian 
kepustakaan) yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui membaca buku-
buku atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan. 
 Adapun prosedur pengumpulan dan pengolahan data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Heuristik 
Heuristik yakni kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber sejarah 
sebanyak mungkin yang berhubungan dengan skripsi ini tanpa memberikan 
penilaian sumber itu asli atau bukan. 
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b. Kritik Sumber  
Kritik adalah suatu teknik yang ditempuh dengan menilai data yang telah 
dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua tahap yaitu kritik ekstern dan kritik 
intern. Adapun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber 
dari segi fisik atau penampilan luar. Sedangkan kritik intern adalah isi yang 
terdapat dalam sumber data yang ada adalah valid atau menentukan keabsahan 
suatu sumber. 
c. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Tahap ketiga dalam metode sejarah ialah interpretasi. Sebelum sampai 
pada tahap historiografi terlebih dahulu fakta sejarah tersebut digabungkan dan 
dijelaskan atau diberi penafsiran terhadap sumber yang sudah melalui kritik 
dimana penulis berupaya membandingkan data yang ada dan menentukan data 
yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh, kemudian mengambil sebuah 
kesimpulan. 
Pada tahap ini dituntut kecermatan dan sikap objektif peneliti, terutama 
dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. Agar ditemukan 
kesimpulan atau gambaran sejarah yang ilmiah. 
d. Historiografi (Metode Penelitian) 
Historiografi merupakan tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut, pada tahap ini penulis berusaha menyusun fakta-
fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan 
suatu bentuk penulisan sejarah yang sistematis. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam pengolahan data, penulis menggunakan dua macam metode. Sebab 
data yang digunakan ini bersifat kualitatif,karenanya untuk mencapai apa yang di 
inginkan, maka penulis mengolah data yang akan selanjutkan diinterprestasikan 
dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan dalam skirpsi ini. 
Metode yang digunakan dalam pengolahan data tersebut sebagai berikut : 
a. Metode indukatif, menganalisa data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat 
khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang bersifat 
umum. 
b. Medote dedukatif, yaitu penganalisaan data yang di dasarkan dari hal-hal yang 
bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan bersifat khusus. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretasi latar belakang 
kehidupan H.Samanhudi. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretasi usaha-usaha 
H.Samanhudi. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara interpretasi pengaruh 
H.Samanhudi dalam perkembangan Sarekat Dagang Islam di Surakarta. 
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2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memberi manfaat di antaranya sebagai berikut : 
a. Sebagai sumbangan ilmiah terhadap literatur keislaman yang perlu 
dikembangkan. 
b. Menambah dan melengkapi perbendaharaan bahan pustaka disiplin ilmu 
sejarah, khususnya tentang H.Samanhudi.  
c. Meningkatkan pengetahuan keilmuan para peminat studi sejarah Islam, 
Terutama sejarah karya dan pengembangan islam terkait dengan tokoh 
H.Samanhudi. 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
BAB II 
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN H. SAMANHUDI 
A. Kelahiran H. Samanhudi 
Di kota Surakarta terdapat sebuah kecamatan yang bernama Laweyang. 
Kecamatan ini terkenal sebagai daerah orang kaya. Kalau datang ke daerah 
tersebut, seseorang dapat melihat rumah-rumah yang besar serta megah dan 
dikelilingi oleh tembok yang kokoh. Jika sudah hadir dalam salah satu rumah, 
seseorang akan melihat ruangan-ruangan yang besar, lantai-lantai yang mengkilat, 
tiang-tiang yang dicat dengan indah dan memberi kesan bahwa pemiliknya benar-
benar orang kaya. 
Rumah seperti itu tidak hanya lima atau sepuluh saja, tetapi banyak sekali 
malah di Laweyang itu ada beberapa buah kampung yang boleh dikatakan hanya 
berisi rumah-rumah seperti itu. Kampung-kampung yang dimaksud disini adalah 
Sondakan, Bletikan, Premulung, dan Keramar.1 
Orang-orang kaya itu kebanyakan hidup dari perusahaan kain batik atau 
perdagangan kain batik. Mereka yang hidup dari perusahaan, setiap kali 
memproduksi kain batik secara besar-besaran sedang yang hidup dari 
perdagangan tidak memproduksi sendiri, tetapi hanya kolak dan kemudian 
menjual hasil kolakan itu secara besar-besaran. Para pengusaha maupun para 
pedagang batik mempunyai relasi dagang yang banyak dan tersebar di kota-kota 
di seluruh tanah air, sehingga mereka terpaka sering bepergian. Kepergian para 
pengusaha atau para pedagang itu kemudian ternyata menjadi 
                                                             
1Muh. Alwing, Peranan Sarekat Dagang Islam Dalam Memperjuangkan Kemerdekaan 
Indonesia, (Cet; I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.7  
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salah satu faktor yang mempersatukan cita-cita serta tindakan bangsa kita dalam 
mencapai kemerdekaan.2 
Sebab pertemuan-pertemuan antar relasi dagang itu biasanya tidak hanya 
diisi acara percakapan mengenai perdagangan tetapi juga mengenai masalah 
agama, sosial dan politik. Dalam pembicaraan mengenai agama, karena pedagang 
atau para pengusaha tersebut pada umumnya memang orang-orang yang taat 
beragama, pembicaraan mereka selalu berkisar pada pembaharuan agama. 
Umat Islam di Indonesia yang sudah mundur dan melemah itu dapat 
dikembalikan kepada jalan yang benar. Para pembicara tersebut pada umumnya 
berkeyakinan bahwa kemunduran umat Islam dalam bidang politik, ekonomi an 
sosial disebabkan oleh penyimpangan yang dilakukan umat Islam dalam bidang 
agama. 
Sebaliknya, para pedagang dan para pengusaha yang sekaligus ulama itu yakin 
bahwa jika umat Islam dapat kembali ke jalan yang benar, maka umat Islam pasti 
akan jaya. Agar kita dapat memahami latar belakang alam pikiran para pedagang 
dan pengusaha itu baiklah kita menengok keadaan Timur Tengah pada masa itu. 
Ketika dunia Islam diliputi kegelapan.3 
Berbicara mengenai politik para pedagang atau pengusaha itu menyatakan 
pendapat bahwa pemerintah Belanda bersikap sewenang-wenang, diskriminatif, 
tidak memperhatikan nasib rakyat bumiputra. Oleh sebab itu menurut mereka, 
seharusnya rakyat bumiputra segera menyatukan diri, dengan kekuatan untuk 
melawan kolonial dapat berhasil dan berjuang untuk memperbaiki nasib rakyat. 
 
                                                             
 2Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi (Proyek Inventarisasi Dan 
Dokumentasi Sejarah Nasional 1979-1986), h. 25. 
 
 
3Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 26. 
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Salah seorang tokoh yang melakukan kegiatan seperti yang digambarkan 
di atas adalah Kiai Kartowikoro, ia adalah tokoh muslim yang taat kepada agama 
Islam. Ia mempunyai sikap suka menolong sesamanya, mempunyai hasrat yang 
besar untuk memperbaiki nasib bangsanya. Bersikap anti perjajahan bangsa asing, 
dan sangat rajin mendidik putraya, agar para putra itu dapat menjadi manusia 
yang baik bagi di sisi Tuhan, bagi sesama manusia dan bagi diri sendiri. Sebagai 
pedagang, tokoh tersebut rajin, teliti, terampil dan hemat. Dengan demikian tidak 
mengherankan jika ia dapat menjadi orang kaya.4 
Tokoh lain yang perlu disebutkan adalah  Haji Ahmad Zein, yaitu putra 
Kiai Kartowikoro. Seperti ayahnya, tokoh ini adalah seorang muslim yang saleh 
dan berhasil. Ia juga termasuk orang yang baik dalam pergaulan, dan sangat 
bijaksana dalam hal mendidik para putranya. Ketika usianya belum lanjut, Haji 
Ahmad Zein hidup dalam perusahaan batiknya. 
Tetapi sesudah usia lanjut, ia hidup dalam perdagangan bahan-bahan batik. 
Semula ia tinggal di Sondakan,tetapi kemudian ia tinggal di Bletikan. 
Sebagaimana kita ketahui, baik Sondakan maupun Bletikan adalah tempat tinggal 
para pengusaha batik yang kaya raya. 
Putra Haji Ahmad Zein ada tiga orang yakni : Haji Samanhudi, Haji Alwi, 
dan Haji Amir. Haji Samanhudi tinggal di Solo, Haji Amir di Bandung, dan Haji 
Alwi di Banyuwangi. Tiga orang itu hidup dari perusahaan dan perdagangan batik 
dan mereka orang kaya.5 
Haji Samanhudi lahir pada tahun 1878 di Sondakan Laweyang, Solo. 
Ketika masih muda, ia bernama Sudarno Hadi sesudah tidak bersekolah lagi 
Sudarno Hadi melakukan kegiatan sebagai pengusaha. Karena memang berbakat 
                                                             
 
4Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 30. 
 
 
5Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 48.  
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dan mempunyai modal yang besar, meskipun masih muda dan sekolahnya hanya 
sampai sekolsah dasar, Sudarno Hadi segera tampak dalam masyarakat sebagai 
pengusaha dan saudagar yang cakap dan berhasil. 
Kira-kira pada usia 20 tahun, Sudarno Hadi menikah dengan Sugina, anak 
Kiai Badjuri. Sejak pernikahan itu namanya berubah menjadi Wirjowikoro. 
Beberapa tahun kemudian Wirjowikoro menemukan jodohnya yang kedua 
Martinah, yang konon masih keluarga Mangkunegara.6 
Haji Samanhudi, pendiri Sarekat Islam lahir di desa Sandokoro 
(Karanganyar) Solo, sebagai seorang anak pedagang batik yang bernama Haji 
Mohammad Zein. Keluarga ini pindah ke Laweyang Solo ketika Wirjowikoro 
berumur dua tahun dan setelah menyelesaikan pendidikan rendahnya Samanhudi 
membantu ayahnya dalam berdagang batik sampai ia dapat berdiri sendiri dengan 
membuka perusahaan batik pada tahun 1888. Ia berhasil dalam perusahannya di 
berbagai kota di Jawa seperti, Surabaya dan Banyuwangi.7 
B. Pendidikan dan Karir H. Samanhudi 
H. Samanhudi lahir pada tahun 1878 di sondakan, Lawayan solo. 
Ketika masih muda, ia bernama Sondakan Hadi dan pendidikan yang pernah di 
tempuhnya adalah sebagai beriukut : 
1. Belajar mengaji di Laweyang Surakarta. 
2. Belajar ilmu Agama di Kiai Djodjerno di Surabaya. 
3. Belajar di Sekolah dasar bumiputra kelas satu. 
4. Belajar di sekolah dasar bumiputra kelas satu. 
 Itulah Pendidikan yang pernah ditempuh Haji Samanhudi dan memang ia 
hanya sekolah pada tingkat rendah tidak seperti pemimpin lainnya seperti H.O.S 
                                                             
 
6Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 31. 
 
 
7Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900-1942, (Jakarta : PT. Djaya 
Pisura, 1980). h. 119-120. 
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Cokrominoto. Meskipun dalam soal ilmu pengetahuan terbatas tetapi imamnya 
kuat. 
 Sesudah tidak bersekolah lagi, H. Samanhudi melakukan kegiatan sebagai 
pengusaha. Karena memang berbakat dalam soal perdagangan dan mempunyai 
modal yang besar. H. Samanhudi meskipun pada masa itu masih muda dan 
sekolah hanya sampai sekolah dasar. H. Samanhudi segera tampak di masyarakat 
sebagai pengusaha dan saudagar yang cukup dan berhasil. Kira-kira pada usia dua 
puluh tahun H. Samanhudi menikah dengan Suginah anak Kiai Bajuri. Sejak 
pernikahanya itu nama berubah menjadi Wijowikoro dan sebelumnya bernama 
Sudarno Nadi. Beberapa tahun kemudian H. Samanhudi menemukan yang kedua 
yaitu Marbingah yang konon masih termasuk keluarga Mangkunegara.8 
 Pada tahun 1904, Wirjowikoro nama sebelumnya dia melaksanakan 
ibadah haji ke Mekkah. Ketika perjalanan ke Tanah Suci itu sampai ke Jeddah. 
Pada suatu malam dia bermimpi. Dalam mimpinya itu, ia merasa seolah-olah 
lidahnya menjadi panjang dan kemudian melilit dunia. Sesudah sesaat bermimpi 
sadarlah ia dari tidurnya dan segera bangun. Sejak itu mereka selalu termenung 
merenungkan takdir mimpinya itu.9 
 Tetapi berapapun kesungguhan usahanya untuk memperoleh jawaban atas 
pertanyaan yang timbul dalam pikirannya itu. Ia juga tak memperoleh jawaban 
yang memuaskan. Oleh sebab itu mereka segera pergi ketempat orang-orang yang 
terkenal sebagai ahli tafsir takdir mimpi. Ketika mereka bertemu dengan orang 
tersebut, maka diuraikanlah masalah yang dihadapinya atas  pertanyaan yang 
diajukan itu ahli tafsir mimpi menjawan demikan. Oh, itu berarti bawah tuan akan 
menjadi pemimpin yang besar negara tuan sendiri.10 
                                                             
 
8Muljono Dan Sutrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 34. 
9Muh. Alwing, Peranan Sarekat Dagang Islam Dalam Memperjuangkan Kemerdekaan 
Indonesia, h.9  
 10Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 39.  
21 
 
 
 
 Jawaban ahli tafsir takbir mimpi itu sangat mengherankan baginya. Sebab 
mereka sadar bahwa dirinya bukanlah, seorang yang pandai, dan ia tidak ernah 
bercita-cita untuk menjadi pemimpin, apalagi pemimpin yang besar. Memang 
benar bahwa dari kakek dan ayahnya serta pergaulannya ia telah memperoleh 
banyak pengertian tentang bermacam-macam masalah kemasyarakatan. Dan 
benarlah pula bahwa pada dirinya sudah ada kedambaan akan kemajuan serta 
kesejahteraan bangsanya. Demikian pergolakan yang terdapat dalam pikiran dan 
perasaannya sesudah ia bermimpi di Jeddah. 
 Sementara itu Haji yang dilaksanakannya itu berlangsung dan berakhir 
menurut rencana. Pada tahun 1904, Wirjawikoro alias Haji Samanhudi pulang dari 
tanah Suci. Sesampai di rumahnya masih teringat mimpinya yang ajaib di Jeddah. 
Pada saat itu, pengalamannya naik haji di Mekkah, terutama pergaulannya dengan 
kaum pergerakan Islam di sana telah menyebabkan ia mendapat kesan-kesan yang 
mendalam dan rangsangan untuk melakukan pergerakan di tanah itu. 
 Sebagai rintisan, pendahuluan atau latihan, Haji Samanhudi mendirikan 
perkumpulan kematian, Mardi Budhi. Dalam perkumpulan ini Haji Samanhudi 
menjadi ketua. 
 Kemudian Haji Samanhudi mendirikan Sarekat Dagang Islam. 
Perkumpulan ini, dalam perkembangan selanjutnya menjadi Sarekat Islam, 
kemudian menjadi Partai Sarekat Islam Indonesia atau biasa disingkat menjadi 
PSII.11 
 Selanjutnya pada tanggal 28-29 Mei 1912, Haji Samanhudi sebagai 
Presiden Sarekat Islam yang mengeluarkan edaran yang isinya sebagai berikut : 
1. Jika terjadi perlakuan yang tidak baik dari pihak orang Cina, para anggota 
diwajibkan tetap tenang dan mengalah dan sikap mengalah para anggota itu 
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menyebabkan orang Cina malah menjadi congkak, hal itu wajib melapor 
kepada polisi. 
2. Selama berlangsung pesta Cina dipandang perlunya kegiatan perondaan 
yang dilakukan oleh para pengurus Sarekat Islam.12 
  Dengan demikian, uraian isi edaran tersebut dapat memberi kebebasan 
orang-orang Cina dalam melakukan pesta. 
C. Karakteristik dan Sikap Hidup 
  Haji Samanhudi, pendiri Sarekat Islam lahir di desa Sonkoro (Karangayar, 
Solo, sebagai anak dari pedagang batik yang bernama Haji Mohammad Zen. 
Keluarga ini pindah Ke Lawiyang, Solo, ketika Haji Samanhudi berumur dua 
tahun. Setelah menyelesaikan pendidikan rendahnya di sekolah kelas dua, 
Samanhudi membantu ayahnya dalam berdagang batik sampai ia dapat berdiri 
sendiri dengan membuka perusahaan batik pada tahun 1888. 
  Haji Samanhudi dalam bidang ini sehingga ia dapat membuka 
perusahaannya sendiri di berbagai kota di Jawa seperti Surabaya, Banyuwangi, 
Tulungagung, Bandung, Parakang dan pada tahun 1904 ia pergi ke Mekkah untuk 
naik haji dan kembali pada tahun berikutnya. 
   Pada masa itu Samanhudi mempunyai minat yang besar untuk mendirikan 
berbagai organisasi yang bersifat sosial. Upamanya Organisasi yang memberikan 
bantuan dalam upacara perkawinan, keperluan selamatan dan keperluan 
penyelengaraan kematian.13 Mengenai perusahaan H. Samanhudi yang besar 
mempunyai cabang dimana-mana misalnya, di Solo, Bandung, Purwokerto, 
Surabaya dengan Banyuwangi. Dengan demikian, ia harus sering ke luar kota 
untuk mengururs cabang-cabang perusahaannya. Sebagai akibat kepergian yang 
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sering dilakukannya itu, mereka mempunyai banyak kenalan dan sahabat tempat 
ia berbincang-bincang. 
  Dalam pembicaraan itu, mereka membicarakan masalah seperti yang 
pernah dialami kakeknya dan ayahnya ketika keduanya masih hidup. Ternyata 
setiap perbincangan yang dilakukannya dengan relasi dagangnya selalu 
merupakan penataran semangat  serta kecerdasannya. Hal ini selalu dilakukannya 
setiap kali ia berjumpa dengan sahabat serta kenalannya, akhirnya selalu 
meningkat.14 
  Haji Samanhudi adalah seorang muslim yang saleh, dan sifat itu 
didapatnya dari keturunan, pendidikan, dengan pergerakan serta pengalamannya. 
Rukun Islam ditaatinya. Demikian pula zakat yang senantiasa dilakukannya 
dengan sebaik mungkin. 
  Malahan dalam memberi sedekah kepada orang miskin sukar dicari 
tandingannya. Tak pernah ada orang yang datang kerumahnya untuk minta 
pertolongan, pulang dengan tangan hampa. Kecuali orang itu tidak berjumpa 
dengan dia. Bahkan hampir dapat dipastikan bahwa orang tersebut pulang dengan 
hati yang gembira, sebab ia dapat lebih banyak dari pada yang diharapkan. 
  Dalam kenyataan tidak hanya orang saja yang mendapat bantuan dari 
padanya. Orang-orang yang tergolong mampu banyak juga pernah mendapat 
bantuan dari Haji Samanhudi yang saleh itu, terutama pada waktu orang itu 
masing-masing sedang mempunyai keperluan, misalnya pernikahan dan 
penyunatan anaknya. 
  Terhadap tetangga dekat Haji Samanhudi menunjukkan perhatian yang 
lebih besar. Setiap kali ada yang meninggal, sedikit atau kesusahan di antara 
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mereka, hampir dapat dipastikan bahwa ia datang menjenguk untuk memberi 
bantuan, menghibur atau menyatakan turut berduka cita. 
  Terhadap para pekerjaannya, H. Samanhudi juga bersikap baik, tidak 
hanya dalam hal pemberian gaji, tetapi dalam hal pemberian bantuan pengobatan, 
tunjangan lebaran dan sebagainya. H. Samanhudi dapat dikatakan sebagai 
pengusaha yang terbaik. Dilihat dari segi yang lain, mereka tidak pernah bersikap 
sebagi tuan terhadap budaknya, dan sebagai bangsawan terhadap 
hambanya.15Terhadap para pekerja ia selalu bersikap sebagai saudara atau sebagai 
bapak terhadap anak. Dengan demikian, hubungan kerja yang terdapat dalam 
perusahannya tidaklah kaku. Tetapi luas, dan meliputi rasa kekeluargaan yang 
mendalam. 
  Suasana yang demikian itu ternyata menimbulkan gairah kerja yang 
meluap dan prestasi yang tinggi dan hal inilah yang menyebabkan perusahaan 
Haji Samanhudi mendapat kemajuan secara cepat serta melebihi perusahaan yang 
lain. Terhadap orang-orang Belanda saudagar Laweyang yang terkenal itu tidak 
mempunyai  kebencian yang bersifat rasial. Tetapi terhadap penjajah Belanda 
yang memang benci. 
  Kebencian itu sedemikian mendalam sehingga boleh dikatakan bahwa H. 
Samanhudi bersedia berbuat apa saja asal perbuatannya itu dapat merugikan 
penjajahan tersebut sebagai contoh, kepada orang-orang yang melakukan aksi 
dengan membakar gudang-gudang tembakau milik Belanda. Haji Samanhudi 
tidak hanya memberi restu atau memberikan persetujuan, tetapi memberi bantuan 
berupa uang untuk bekal dan membeli alat-alat yang diperlukan. 
  Terhadap orang-orang Cina H. Samanhudi tidak membenci secara 
rasional. Dengan orang Cina yang jujur, dan sopan atau hati mereka juga suka 
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bersahabat. Tetapi terhadap pedagang-pedagang Cina yang serakah dengan 
berkelompok melakukan persaingan yang tidak sehat terhadap pedagang-
pedagang bumiputera, ia sama sekali tidak senang. Hal ini yang menjadi salah 
satu sebab mengapa Haji Samanhudi mendirikan Sarekat Dagang Islam.16 
  Sebagai suami, H. Samanhudi menaruh kasih kepada dua orang istrinya. 
Karena itu kedua orang istrinya itu juga sangat mencintai dan berbakti kepadanya. 
Demikian pila dalam kedudukan sebagai ayah terhadap para putra-putrinya, H. 
Samanhudi adalah ayah yang sangat baik dan penuh rasa tanggung jawab. Para 
putra dan putrinya selalu di didik dengan baik agar mereka dapat menjadi orang-
orang yang bertakwa kepada Allah, dan sesama manusia. 
  Menurut pendapatnya, bekerja dan belajar adalah perbuatan yang terpuji 
dan sangat berguna. Sebagai pemimpin, H. Samanhudi tidak termasuk orang yang 
pandai berpidato.  
  Tetapi dalam soal berpidato biasanya singkat dan sederhana saja. 
Meskipun demikian pidatonya berdasarka alsan-alasan yang kuat dan nyata. 
Sehingga orang tidak dapat membantah kebenaran pertanyaan-pertanyaannya. 
  Di samping itu, pidatonya selalu disampaikan dengan cara yang mantap 
dan bersemangat, sehingga para pendengar seolah-olah menjadi tidak berdaya dan 
hanya menyetujui serta melaksanakan gagasannya. Dalam hal tulis menulis, 
misalnya dalam majalah, rasanya H. Samanhudi tak mempunya keahlian.  
  Tetapi oleh wartawan redaktur Sarotomo Haji Samanhudi diakui sebagai 
sumber gagasan. Wartawan tersebut mengakui bahwa tulisan-tulisannya banyak 
yang bersumberkan gagasan-gagasan H. Samanhudi. 
  Dari dua kali pernikahannya, H. Samanhudi memperoleh sembilan orang 
anak, yaitu Sawab Tjokrowiguno, Ny. Waginah Atmohartono, Sajid 
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Atmosukanto, Sofjan, Sahlan Sastromartono, Slamet Samsul Zein (Putra dari 
Marbingah). Jadi putranya enam orang dan putrinya tiga orang. Dari kesembilan 
putra-putrinya, ia memperoleh tiga puluh satu orang cucu, yaitu dua puluh satu 
cucu laki-laki dan sepuluh cucu perempuan.17 
   Berhubung kesehatannya mulai terganggu, maka terhitung sejak tahun 
1920, Haji Samanhudi tidak aktif lagi dalam kepengurusan partai. Usaha dagang 
batiknya pun mengalami kemerosotan. Namun, hal tersebut tak dapat 
memadamkan kepeduliannya terhadap pergerakan nasional. Sesudah kemerdekaan 
berhasil direngkuh republik ini, ia kembali melibatkan diri dalam misi 
mempertahankan kedaulatan negara. Ia mendirikan Barisan Pemberontakan 
Indonesia Cabang Solo dan Gerakan Persatuan Pancasila untuk membela RI yang 
sedang menghadapi ancaman serangan Belanda. Ketika terjadi Agresi Militer II 
yang dilancarkan Belanda, ia membentuk laskar Gerakan Kesatuan Alap-alap 
yang bertugas menyediakan perlengkapan, khususnya bahan makanan untuk para 
prajurit yang tengah berjuang. 
  H. Samanhudi tutup usia pada tanggal 28 Desember 1956 di Klaten dan 
dikebumikan di Desa Banaran, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukohardjo, Jawa 
Tengah. 
  Demikanlah mengenai sifat dan kepribadian yang demikian H. Samanhudi 
selama hidupnya. 
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BAB III 
USAHA-USAHA YANG DILAKUKAN H. SAMANHUDI 
A. Mendirikan Sarekat Dagang Islam 
Pada tahun 1911 di Surakarta ada sebuah perkumpulan dengan nama Kong 
Sing. Perkumpulan ini mempunyai anggota yang terdiri atas dua golongan yaitu 
golongan bangsa Jawa dan golongan bangsa Cina. Perkumpulan yang bersifat 
koperasi ini mempunyai tujuan mengadakan kerja sama dalam bidang usaha. 
Terutama untuk melakukan pembelian dan perjualan bahan-bahan batik dan untuk 
melakukan kerukunan dalam urusan kematian. Semula kerukunan dan kerjasama 
dalam pekumpulan berjalan dengan baik. Tetapi kemudian terjadilah perpecahan.1 
Sebab anggota golongan Cina yang semula hanya lima puluh persen naik 
menjadi kira-kira enam puluh persen dari semua anggota, mereka kelihatan 
hendak menguasai sendiri perkumpulan itu sertakurang memperhatikan para 
anggota dari golongan Jawa. 
Sikap orang Cina yang menjadi sombong karena berhasilnya Revolusi 
Cina dan lahirnya pemerintah Republik dibawah pimpinan Dr. Sun Yit Sin. 
Secara ringkas setelah perpecahan menjadi parah. Para anggota yang terdiri atas 
orang-orang Jawa beranggapan bahwa keluar dari Kong Sing adalah langkah yang 
paling tepat. 
Maka keluarlah mereka berramai-ramai untuk kemudian membentuk 
perkumpulan yang dengan nama Sarekat Dagang Islam.Pembentukan Sarekat 
Dagang Islam adalah kebangunan pedagang Arab dan Sumatra yang merasa 
keduduka mereka terancam karena kegiataan pedagang Cina. Kejadian di 
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daerah Cina telah mempengaruhi golongan orang Cina di Hindia Belanda untuk 
menuntut perbaikan sosial mereka. 
Pada permulaan abad ke-20, orang Cina telah berhasil memperoleh 
konsensi penting dari pemerintahan kolonial seperti penghapusan “Surat Pas” 
(Surat Larangan) bagi orang Cina yang akan berpergian di luar tempat tinggalnya. 
Mereka berdiam disuatu bagian kota. Konsesi ini diberikan perdagangan Belanda 
membutuhkan orang Cina sebagai pedagang perantara di desa-desa. Konsensi lain 
ialah pendirian sekolah Cina-Belanda (HCS) oleh pemerintahan pada tahun 1908. 
Pembentukan perkumpulan pedagang Cina yang  disebut siang Hwe pada 
tahun 1901 dan pengakuan yang sama bagi orang Cina dalam kedudukan hukum 
dagang. Akan tetapi pada waktu yang bersamaan, pemerintahan juga mengambil 
alih beberapa perusahan yang sebelumnya dipegang orang Cina. Seperti rumah 
gedai, peminjaman keapada orang di desa dan perdagangan candu.2 
Hal ini menyebabkan banyak orang Cina yang memudahkan modal dan 
usahanya ke bidang perusahaan lainnya, seperti perusahaan batik. Kegiataan orang 
Cina tersebut telah menimbulkan keinginan para pedagang Arab dan Sumatra 
untuk membentuk perkumpulan dan bersatu seperti orang Cina tersebut agar dapat 
membela hak mereka serta mengajukan tuntutan perbaikan kepada pemerintahan3. 
Pembentukan Sarekat Dagang Islam di Solo didahului dengan 
didirikannya perkumpulan oleh para pedagang Arab dan Sumatra Barat oleh 
karena mereka merasakan ancaman terhadap kedudukannya dari pedagang Cina. 
Pedagang Arab dan Sumtera pada tahun 1904 mendirikan perkumpulan dengan 
nama “Jamiat Khair” yang  selain bersifat ekonomi juga mempunyai sifat agama 
islam yang kuat. Sekolah bagi orang Arab dan Sumatra dan guru dari Arab 
                                                             
2Muh. Alwing, Peranan Sarekat Dagang Islam Dalam Memperjuangkan Kemerdekaan 
Indonesia,h.7 
3Nasihin, Sarekat Dagang Islam, (Cet ; Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012), h.89   
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didatangkan pada tahun 1908 perkumpulan ini mendirikan perkumpulan 
pendidikan dari orang Indonesia yang beragam Islam. 
Perkumpulan ini berhasil menarik minat dan mendapat pengikut dari orang 
Indonesia yang menjadi pengusaha atau pedagang. Oleh karena terpengaruh 
kegiatan perkumpulan Jamiati Khair atau Al-Jam’iyat Al-Khairiyah tersebut dan 
pembentukan perkumpulan Budi Utomo di Yogjakarta. Kebangunan kembali 
minat kepada agama Islam, serta ancaman persaingan yang semakin besar dari 
pedagang Cina, maka Haji Samanhudi seorang pedagang batik di Solo di 
kampung Lawean, telah merancanakan mendirikan perkumpulan semacam itu 
bagi pedagang bangsa Indonesia di kota Solo.4 
Akan tetapi karena ia tidak mempunyai bakat serta waktu untuk 
melaksankan maksud tersebut maka ia membutuhkan seorang yang dapat 
mengorganisir dan memipin perkumpulan tersebut. Pilihannya jatuh pada seorang 
yang telah pengalaman dalam bentuk perkumpulan dagang. Ia adalah Raden Mas 
Tirtoadisuryo yang telah ikut serta mendirika perkumpulan Jamiat Khair di 
Batavia. Seorang pegawai pemerintah di Solo dan mendapat pendidikan sekolah 
Pamon Praja (OSVIA) di Magelang. Setelah pendidikan ia menjadi pegawai 
rendah bumi putra. Tetapi karena tidak puas terhadap sokongan moril, keuangan 
dari golongan pedagang Arab dan Sumatra di Batavia mendirikan surat kabar 
pedagang bangsa Indonesia.5 
Dan mereka berikan nama Medan Priyadi Tirtodisuryo telah menulis 
karangan dalam bahasa melayu dan Jawa. Karena surat kabarnya menujukkan 
yang baik maka ia mendapat dukungan dari pedagang Sumatra dan Arab untuk 
mendirikan perkumpulanyang diberi nama Sarekat Dagang Islam. Di Batavia pada 
                                                             
4Nasihin, Sarekat Dagang Islam, h.69    
5Muh. Alwing, Peranan Sarekat Dagang Islam Dalam Memperjuangkan Kemerdekaan 
Indonesia,h.52  
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tahun 1909 dan kemudian pada tahun 1911 mendirikan cabang perkumpulan itu di 
bogor dengan nama Sarekat Dagang Islam. 
Meskipun nama Islamiyah sudah diganti dengan Islam tetapi pengaruh 
dari pedagang Arab rupanya tetap besar didalam perkumpulan tersebut. 
Kegiatanya telah menarik perhatian Haji Samanhudi. Sehingga kemudian 
Tirtoadisuryo diudang ke Solo untuk membentuk perkumpulan yang serupa antara 
pedagang di kota Solo. 
Sarekat Dagang Islam didirikan di Solo tanggal 11 November 1911. Ada 
dua macam sebab mengapa Organisai ini di dirikan. 
1. Kompetatif yang menigka dalam bidang perdagangan batik terutama dengan 
golongan Cina 
2. Sikap superioritas orang-orang cina terhadap orang-rang Indonesia sehubungan 
dengan hasilnya Revolusi Cina dalam tahun1911. 
Di samping itu dirasaka pula tekanan masyarkat Indonesia di Solo ketika 
itu kalangan bagsawan mereka sendiri. Sarekat Dagang Islam yang dimaksudkan 
menjadi benteng bagi orang-orang Indonesia yang umumnya terdiri atas 
pedagang-pedagang batik di Solo terhadap orang-orang Cina dan Para 
Bangsawan.6 
Di kota Solo geraka Sarekat Dagang Islam di bawah Pimpinan 
H.Samanhudi telah  mempunyai anggota di kalangan rakyat jelata. Sehingga 
perkumpulan itu tidak lagi semata-mata bersifat perdagangan seperti keadaan 
sebelumnya. Dengan bertambahnya anggota pengurus mengalami kesukaran 
mengadakan pengawasan terhadapat anggotanya. Di kota Solo pada waktu itu 
sangat merasakan kegiataan missi kerisresn dan kegiataan pedagang Cina yang 
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telag mencapuri bidang kegiataan perekonomian seperti industri batik. Yang 
selama ini masih dapat dikuasai orang Indonesia. 
Keadaan ini menyebabkan timbulnya sikap bermusuhan di antara orang 
Indonesia dan orang Cina. Sehingga melibatkan terjadinya permusuhan untuk 
menghajar orang Cina mereka diserang dan tokohnya dirusak dan keributan ini 
juga terjadi di Surabaya. Pemerintahan khawatir keadaan tersebut lambat-laun 
akan berubah menjadi gerakan perlawanan pemerintahan sehingga Residen 
Surakarta telah membekukan SDI pada tanggal 12 Agusus 1912. Mereka dilarang 
menerima anggota baru dan mengadakan rapat. 
Mengenai kerusuhan anti Cinadi Solo pada bulan Juli 1912 dapat 
dituturkan sebagai berikut, kerusuhan dimulai dengan perkelahian yang terjadi di 
antara  dua orang anggota pasukan Mangkunegara dengan serombongan Orang 
cina. Sehingga selama beberapa minggu kota Solo di landa perkelahian di antara 
golongan bangsa. 
Laporan resmi pemerintahan mengatakan bahwa anak-anak juga terlibat. 
Juga tersebar kabar bahwa orang belanda akan di usir keluar jawa untuk 
digantikan dengan orang Cina. Kemudian dibeberapa pelabuhan 
terjadipemogokan.7 
B. Mengembangkan Sarekat Dagang Islam 
  Sarekat Dagang Islam yang didirikan oleh H. Samanhudi dengan bantuan 
R. M. Tirtoadisuryo. Namun waktu berdirinya Sarekat Dagang Islam ini belum 
jelas. Dalam hal ini masih terdapat perbedaan pendapat antara para penulis 
sejarah, sebagai contoh, menurut Tamar Djaja, tanggal 16 Oktober 1905, menurut 
Abu Hanifah M.D. September 1906, dan Deliar Noer, tanggal 11 Nopember 1911. 
                                                             
 
7Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan,  h. 42 
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  Sementara itu, yang rasanya sudah dapat dipastikan ialah bahwa Sarekat 
Dagang Islam yang berdiri di Surakarta adalah cabang organisasi sejenis yang 
berdiri di Bogor. Pada mulanya tahun 1909 atas usaha R. M. Tirtoadisuryo, di 
Bogor didirikan sebuah perkumpulan yang dengan nama Sarekat Dagang Islam. 
Kemudian di Solo berdiri juga perkumpulan Darmohatmoko yang mengurus soal 
perekonomian. 
  Selanjutnya perlu rasanya kita perhatikan apa yang dilakukan oleh H. 
Samanhudi dalam proses kelahiran Sarekat Dagang Islam. Dalam rapat 
pembentukan Sarekat Dagang Islam H. Samanhudi menyampaikan pidato. Pidato 
ini dapat pula dipandang sebagai pernyataan pikiran dan perasaan. 
  Pernysataan jiwa atau pernyataan cita-cita H. Samanhudi sendiri. Ketika 
itu ia menyatakan bahwa di negeri ini penduduk dbuat bertingkat-tingkat, yang 
paling tinggi bangsa Belanda. Dibawahnya bangsa Cina, sedang yang paling 
rendah derajatnya adalah bangsa kita sendiri. 
  H. Samanhudi juga berkata, bahwa pihak penjajah telah menanamkan jiwa 
budak pada diri bangsa kita. Hal itu dilakukan dengan maksud, agar bangsa kita 
dapat dijajah terus. Oleh sebab itu supaya dapat menjadi bangsa yang mulia, kita 
harus dapat membuang jiwa budak itu.7 
  Pidato pengarahan H. Samanhudi itu sederhana saja dan terdengar baik 
dalam maksudnya. Tetapi dilihat dari waktunya mempunyai arti yang luar biasa. 
Sebab pada masa dahulu itu penduduk bumiputera tidak saja miskin dan 
terbelakang. Tetapi juga tidak mempunyai kepercayaan pada diri sendiri dan harga 
diri. Pidato tersebut mencerminkan jiwa H. Samanhudi sendiri yang memberontak 
terhadap keadaan pada saat itu. 
                                                             
 
7Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi (Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Sejarah Nasional 1979-1968), h. 40.  
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  Serta jiwa yang menghendaki perubahan keadaan sehingga bangsanya 
yang pada itu disebut Inlander dan diperbudak oleh bangsa-bangsa lain dapat 
menjadi tuan ditanah airnya sendiri. Jiwa yang penuh rasa cinta kepada bangsa. 
Meskipun dinyatakan dengan cara bahasa yang sederhana, telah menimbulkan 
efek psikologis yang luar biasa. 
  Rakyat bangkit untuk mengubah nasib, dan kebangkitan itu dilakukan oleh 
rakyat dengan keberanian serta percaya pada diri sendiri. Para pedagang 
bumiputera beramai-ramai memasuki perkumpulan yang didirikan oleh H. 
Samanhudi. 
  Bertambah banyak anggota Sarekat Islam berlangsung secara cepat, 
diantara jiga disebabkan oleh kegiatan para pengurusnya melebarkan sayap. Salah 
satu contoh dari kegiatan melebarkan sayap ini, adalah perjalanan rombongan 
utusan sarekat Islam ke Jawa Timur pada bulan Juni 1912.8 
  Contoh lain, kegiatan Sarekat Islam memperbanyak anggota setiap bulan 
dan tahun hingga mencapai jumlah 2.000 orang anggota baru dan disumpah 
menjadi anggota baru. Sarekat Islam yang dipimpin H. Samanhudi tumbuh 
dengan cepatnya menjadi perkumpulan yang besar dengan anggota yang banyak 
jumlahnya. 
  Anggotanya tidak hanya terbatas pada para pedagang, tetapi meliputi 
segala jenis pedagang bumiputera, malahan juga rakyat pada umumnya. Sejalan 
dengan berkembangnya perkumpulan itu secara kuantitatif maupun kualitatif. 
Tumbuhnya Sarekat Islam menjadi perkumpulan yang besar secara pesat itu dapat 
dipandang sebagai pertanda bangkitnya rakyat bumiputera di Hindia Belanda 
yang ingin mendapat pembaharuan dalam segala lapangan. Hal itu adalah berkat 
jasa dari H. Samanhudi. 
                                                             
 
8Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 41. 
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  Tetapi pertumbuhan itu menimbulkan perasaan khawatir dikalangan orang 
Cina. Sebab, orang-orang Cina sadar dan ingat bahwa lahirnya perkumpulan 
tersebut terutama sebagai reaksi terhadap para pedagang Cina yang selalu 
memegang dan memonopoli dalam perdagangan.9 
  Dengan demikian suasana permusuhan di antara para anggota Sarekat 
Islam disatu pihak dan orang Cina. Dengan demikian disini lalu timbul dugaan 
pada kita bahwa dari Sarekat Islam adalah suatu gerakan rasialis yang semata-
mata anti orang Cina. Penelitian lebih lanjut mengenai perkumpulan tersebut 
bersifat nasionalis, demokratis, religius, dan ekonomis. 
  Sifat rasialis tidak sesuai dengan kepribadian dari pendiri yang sekaligus 
memimpinnya. Mereka adalah Haji Samanhudi.10 Karena khawatir orang Cina 
akan berontak dengan anggota Sarekat Islam, maka Residen Surakarta 
mengundang, Kasuna dan Presiden Sarekat Islam H. Samanhudi untuk rapat. 
Dalam rapat itu Residen menyatakan bahwa Sarekat Islam di skor. 
  Selanjutnya H. Samanhudi sebagai Presiden Sarekat Islam selalu berusaha 
agar pencabutan skorsing rapat dipercepat. Dalam hubungan ini H. Samanhudi 
memberi keterangan kepada pengurus bahwa perubahan anggaran dasar perlu 
diadakan, agar hambatan yang ada dari pihak pemerintah dapat diatasi dan 
perkumbulan segera dapat bekerja kembali. 
  Sesuai dengan kemauan pemerintah, dalam anggaran dasar baru yang akan 
dibuat itu harus dinyatakan, antara lain bahwa yang dapat menjadi anggota 
Sarekat Islam hanyalah penduduk Surakarta. Penerimaan anggota harus bersifat 
selektif dan pengawasan keuangan harus dilakukan secara ketat. 
                                                             
 
9Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 45. 
 
 10Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 46. 
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   Sikap H. Samanhudi yang demikian itu tidak dapat kita nilai sebagai sikap 
yang lemah atau kompromis, terhadap pemerintah kolonial Belanda. Tetapi sikap 
itu lebih tepat rasanya jika kita nilai sebagai realistis, yaitu sikap yang berpijak 
pada kenyataan yang ada pada masa itu. 
  Sikap itu timbul dari kesadaran bahwa H. Samanhudi hidup dalam tahap 
permulaan pergerakan bangsanya. Dari pemimpin pergerakan yang hidup pada 
tahap permulaan proses pergerakan bangsa, seperti H. Samanhudi menyadari 
bahwa masalah terpenting yang dihadapi dan harus diselesaikan yaitu bagaimana 
caranya membuat bangsanya menyadari pentingnya menyatukan diri dalam suatu 
organisasi.11 
  Kemudian berjuang bersama-sama dalam memperbaiki nasib bersama-
sama kalau salam tahap permulaan itu sikap keras dan kaku yang diambilnya, 
maka pergerakan yang dipimpinnya akan mengalami nasib mati muda. Alangkah 
kerugian bangsa bumiputera jika Sarekat Islam mengalami hal yang demikian. 
Demikianlah pertimbangan pemimpin dan pendiri Sarekat Islam. 
  Demikianlah organisasi dan perjuangan Sarekat Islam dibawah pimpinan 
H. Samanhudi. Mudah dipahami bahwa gerak dan langkah Sarekat Islam tersebut 
telah membangkitkan kesadaran politik umat Islam dan bangsa Indonesia 
seluruhnya. Itu berarti bahwa Sarekat Islam, khususnya H. Samanhudi telah 
menjadi salah satu pelopor kebangkitan politik dikalangan bangsa kita, yaitu 
bangsa Indonesia. 
  Sarekat Islam menjadi perkumpulan besar berkat usaha dan kerja keras 
yang dilakukan pada pemimpin-pemimpinnya serta anggota yang turut 
mendukung dari usaha pemantapan organisasi tersebut. Dari semula organisasi 
                                                             
 11Muljono Dan Sustrisno Kutoyo, Haji Samanhudi, h. 50.  
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tersebut berasal dari organisasi yang mendahuluinya yaitu suatu perkumpulan 
yang bernama Sarekat Dagang Islam.  
  Sarekat dagang Islam ini dipimpin oleh H. Samanhudi. Melihat dari usaha 
yang dilakukannya, H. Samanhudi dapat berusaha sekuat tenaga untuk 
memantapkan dan organisasi Sarekat Islam. 
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BAB IV  
PENGARUH H. SAMANHUDI 
A. Dalam Bidang Politik 
Dalam pergantian abad, secara resmi, pemerintahan Indonesia dari tangan 
VOC ke tangan pemerintah Belanda pada tahun 1795 ditiadakan hingga tahun 1798. 
VOC dibubarkan dengan kerugian yang besar. Kemunduran serta kerugian besar telah 
berjalan sejak awal abad ke-18, disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain, 
pembukuan yang curang, pegawai yang tidak cakap dan korupsi. Kepindahan tampak 
pemerintah Belanda tidak dapat diharapkan membawa perbaikan. 
Pada masa antara tahun 1800 dengan 1819, waktu Indonesia dikembalikan 
kepada Belanda tidak ada perubahan sistem pemerintahan yang berarti. Sistem 
dagang tetap dipertahankan dengan penyerahan paksa. Sementara itu pengaruh 
Revolusi Perancis terutama dalam bentuk gagasan serta ciri-ciri liberal.1 
Kaum liberal dikalangan pemerintah Belanda, mengenai pembicaraan Dirk 
Van Hogendijrp, melancarkan gagasan baru dalam menjalankan politik kolonial, 
yaitu didasarkan atas kebebasan dan kesejahteraan umum dari penduduk. Mereka 
mengusulkan pemerintahan langsung serta sistem pajak. Pertentangan timbul antara 
kaum progresif yang menganjurkan politik liberal Humanitirisme dengan kaum 
konservatif yang mempertahankan sistem dagang dari politik VOC. Dalam 
pertetangan itu akhirnya faktor yang menentukan ialah keadaan di negeri Belanda. 
 
                                                             
1Sartono Kartodirjo, dkk., Sejarah Nasional Indonesia V, (Cet I ; Jakarta : Balai Pustaka, 
1975), h. 1. 
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Politik kolonial sejak 1800 sampai 1870 terombang ambing antara dua 
gagasan yaitu sistem dagang dan sistem pajak. Kenyataan dari kondisi negeri induk 
pada satu pihak dan situasi negeri jajahan mendorong penguasa kolonial kepada 
politik kenservatif. 
Sebagai langkah yang sangat luas pengaruhnya Daendeles melakukan 
perombakan sistem pemerintahan secara radikal, diletakkan dasar-dasar pemerintahan 
menurut sistem Barat. Pemerintahan dipusatkan di Jawa, dibagi atas daerah prefectur 
yang dikepalai oleh seorang prefek yang langsung ada di bawah pemerintah negara. 
Namun usaha dalam bidang ini Daendles gagal.2 
Tidak lama sesudah Daendles, Jawa jatuh ke tangan Inggris dan menjadi 
bagian dari daerah jajahan India. Raffles diangkat sebagai letnan gubernur jenderal 
dan mempunyai keyakinan akan kebaikan sistem pemerintahan Barat, hendak 
dihapuskannya penyerahan paksa dan jasa-jasa perseorangan dan diadakan kebebasan 
bercocok tanam dan berdagang. Untuk membatasi kekuasaan para bupati dan hanya 
pegawai dalam arti berat dan sebagai pemungut pajak. Pelaksanaan sistem ini gagal.3 
Pengembalian Jawa kepada Belanda pada tahun 1816. Menghadapkan 
pemerintah Belanda kepada persoalan sistem yang dipergunakan agar daerah jajahan 
memberi keuntungan sebanyak-banyaknya. Tahun 1830 diliputi oleh pertentangan 
antara kaum liberal dan konservatif. Untuk mencapai tujuan itu dapat diperoleh 
melalui sistem perusahaan kapitalis Barat. Sedangkan yang kedua cenderung untuk 
menjalankan sistem pemungutan hasil tanaman. 
                                                             
2Sartono Kartodirjo, dkk., Sejarah Nasional Indonesia V, (Cet I ; Jakarta : Balai Pustaka, 
1975), h. 2. 
3Sartono Kartodirjo, dkk., Sejarah Nasional Indonesia V, h. 3. 
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Kaum liberal menolak sistem pemerintahan yang menerima hasil tanaman 
sebagai pajak.4 Dalam bidang politik, pengaruh Belanda semakin kuat karena 
intervensi yang intensif dalam persoalan-persoalan intern negara, seperti soal 
pergantian tahta, pengangkatan pejabat-pejabat birokrasi dan partisipasinya dalam 
menentukan kebijaksanaan politik negara.  
Setelah keadaan masyarakat Indonesia pada abad ke-19 tersebut berakhir. 
Pada abad ke-20, Haji Samanhudi mendirikan Sarekat Dagang Islam, yang bertujuan 
untuk membantu anggota-anggota yang kesulitan dalam bidang usaha. Samanhudi 
kecil menamatkan pendidikan rendahnya di sekolah Bumi Putra kelas dua. Sejak 
kecil beliau sudah membantu ayahnya berdagang batik, hingga kemudian pada usia 
20 tahun beliau dapat mendirikan perusahaan batik sendiri dengan keuntungan rata-
rata yang pernah didapat mencapai 800 gulden perhari atau mencapai sekitar 24.000 
gulden perbulan, padahal pada waktu itu gaji seorang bupati hanya 1000 
gulden/bulan.5 
Pada tahun 1904 Samanhudi menunaikan Ibadah Haji di Makkah, sepulang 
dari Makkah beliau menggalang solidaritas produsen batik di Laweyan dengan 
mendirikan Sarekat Dagang Islam (SDI) 16 Oktober 1905. Organisas ini bermula 
ketika H.Samanhudi melihat persaingan yang tidak sehat antara Produsen batik 
pribumi dan Produsen batik Cina. Salah satunya menurut J.S. Furnivall, saat itu 
produsen  batik Cina yang mempunyai modal besar menggunakan kain impor 
(Cambits) sehingga mengalahkan pamor batik berbahan kain local (tenun) keadaan 
                                                             
4Sartono Kartodirjo, dkk., Sejarah Nasional Indonesia V, h. 4. 
5Suardi, Haji Agus Salim dan Konflik Politik dalam  Sarekat Islam.(Cet ; Jakrta: Pustaka 
Sinar Harapan, 1997), h. 9. 
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ini memaksa produsen batik pribumi harus membeli kain impor dari pedagang Cina 
yang tentunya sangat menguntungkan pedagang Cina.6 
Selain itu juga adanya perlakuan distriminatif dari pemerintah Belanda yang 
memberikan perlakuan khusus bagi pedagang Cina. Pedagang Cina dijadikan mitra 
special dengan berbagai kemudahan-kemudahan dalam menjalankan usaha dan 
perdagangan. Keadaan ini membuat persaingan yang semakin tidak seimbang antara 
pedagang (Produsen batik) local dengan pedagang Cina. 
Bermula dari solidaritas produsen batik ini, selanjutnya merambah pada 
solidaritas pedagang yang semakin luas. H. Samanhudi pulalah yang mengundang 
R.M Tirtoadisuro pada tahun 1909 untuk datang ke Laweyan yang selanjutnya 
mendirikan perhimpunan serupa di Bogor dan Jakarta pada tahun 1911. 
Perkembangan SDI yang semakin cepat dan merambah ke berbagai daerah membuat 
pihak pedagang Cina mulai khawatir. Pada tahun 1911 di Solo, para pedagang Cina 
mendirikan perhimpunan “Kong Zhi” dengan anggota dari pedagang Cina dan 
pribumi. Akan tetapi dalam perkembangannya pedagang Pribumi lebih memilih 
hijrah dan bergabung dengan SDI.7 
Tidak hanya membuat pedagang Cina khawatir, Pemerintah Belanda juga 
merasa ketir-ketir dengan semangat solidaritas nasional yang bermula dari produsen 
batik yang dengan cepat menyebar ke seantero negeri. SDI secara politik dinilai 
bebahaya terhadap eksistensi pemerintah Hindia Belanda di Indonesia. Puncaknya 
SDI dinilai sebagai pihak yang bertanggung jawab dibalik pemogokan pekerja dan 
kerusuhan di perkebunan krapyak sehingga membuat pemerintah Hindia Belanda 
                                                             
6Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interperstasi Untuk Aksi, (Cet II ; Bandung : Mizan, 1991), 
h. 78. 
7
 Roeslan A. Ghani, Politik dan Ilmu, (Cet III ; Yayasan Prapanca: Jakarta, 2009), h. 42.  
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mengambil tindakan untuk membekukan kegiatan SDI. Kemudian pada tanggal 26 
Agustus 1912 pembekuam tadi dicabut dengan syarat Anggaran dasarnya harus 
dirubah serta membatasi kegiatannya pada Wilayah Surakarta saja. 
B. Dalam Bidang Ekonomi 
Tidak lama setelah kepergian Gubernur Jendral Daemdelas dari Indonesia, 
Jawa diduduki oleh Inggris pada tahun 1811 dan 1816. Akan tetapi mereka telah 
meletakkan dasar-dasar kebijaksanaan pemerintah kolonial Belanda yang ada pada 
tahun 1816 mengambil alih kembali kekuasaan pemerintah koloni Inggris. Raffles 
ingin menciptakan suatu sistem ekonomi di Jawa yang bebas dari segala unsur 
paksaan yang dahulu melekat pada sistem penyerahan paksa dan pekerjaan rodi yang 
selama zaman VOC selalu dibebankan kepada rakyat, khusunya para petani. Dari 
petani ini,Raffles ingin memberikan kepastian hukum dan kebebasan berusaha.8 
Dalam usahanya untuk suatu kebijaksanaan koloni yang baru, Raffles ingin 
berpatokan pada tiga asas yaitu : 
1. Segala bentuk dan jenis penyerahan wajib maupun pekerjaan rodi perlu 
dihapuskan dan kebebasan penuh diberikan kepada rakyat untuk menentukan jenis 
tanaman apa yang hendak di tanam tanpa unsur paksaan. 
2. Peranan para Bupati sebagai pemungut pajak dihapuskan dan dijadikan bagian 
yang integral dari pemerintah kolonial dengan fungsi pemerintah yang sesuai 
dengan asas pemerintah di negeri Barat. Secara kongkrit hal ini berarti bahwa 
Bupati dan kepala pemerintahan pada tingkat rendahan harus memusatkan kepada 
proyek pekerjaan umum yang dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
                                                             
8Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, (Cet I ; Jakarta 
:Balai Pustaka, 1975), h. 89. 
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3. Berdasarkan anggapan bahwa pemerintah koloni adalah pemilik tanah, maka para 
petani pribumi yang menggarap dan diwajibkan membayar sewa tanah atau pajak 
atas pemakaian tanah milik pemerintah.9 
Pelaksanaan sistem sewa tanah mengandung konsekwensi sekali antara 
hubungan pemerintah koloni disatu pihak dengan rakyat Indonesia. Perubahan itu 
dapat dikatakan revolusioner, karena mengandung perubahan asasi yaitu 
dihilangkannya unsur paksaan atas rakyat dan digantinya dengan suatu sistem dimana 
hubungan ekonomi antara pemerintah disatu pihak dan rakyat dilain pihak dan 
didasarkan atas kontrak yang diadakan secara sukarela oleh kedua pihak. Jadi 
perubahan ini pada dasarnya bukan merupakan perubahan ekonomi semata, tetapi 
lebih penting lagi yaitu suatu perubahan sosial budaya yang mengartikan ikatan adat 
yang tradisional dan ikatan kontrak yang belum pernah dikenal. 
Dengan demikian, dasar kehidupan masyarakat jawa yang tradisional hendak 
digantikan dengan dasar kehidupan masyarakat seperti yang dikenal di negeri Barat. 
Demikian pula ekonomi masyarakat Jawa yang tradisional dan feodal. Hendak 
digantikan dengan sistem ekonomi yang didasarkan atas lalulintas pertukaran bebas. 
Pelaksanaan sistem sewa tanah mengandung tiga aspek yaitu : 
1. Pemyelenggaraan suatu sistem pemerintahan atas dasar modern. 
2. Pelaksanaan pemungutan sewa tanah. 
3. Penanaman tanaman dagangan untuk di eksport. 
Mengenai aspek pertama, pemerintahan yang modern adalah penggantian 
pemerintahan tidak langsung diselenggarakan melalui raja dan kepala tradisional 
                                                             
9Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 90. 
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dengan suatu pemerintahan yang langsung. Hal ini berarti bahwa tradisional raja dan 
kepala tradisional dihilangkan.10 
Aspek kedua yaitu pelaksanaan pemungutan sewa tanah. Selama zaman VOC 
pajak berupa beras yang harus dibayar oleh rakyat. Kebebasan ini mengakibatkan 
tindakan sewenang-wenang yang sering merugikan rakyat. Raffles menetapkan 
pelaksanaan sewa tanah dengan kepastian hukum dan pemungutan pajak secara 
perorangan. 
Akan tetapi tidak lama kemudian bahwa pelaksanaan pemungutan pajak 
secara perorangan mengalami banyak kesulitan dan dihapus oleh Komisaris Jenderal. 
Dan kembali lagi kepenetapan pajak secara kolektif untuk tiap desa sebagai 
keseluruhan. Dengan penggunaan prosedur pemungutan pajak cara ini penetapan 
pajak secara sewenang-wenang muncul kembali.11 
Aspek ketiga adala penanaman tanaman untuk dieksport. Penanaman ini telah 
mengalami kegagalan, penanaman kopi, misalnya yang pada awal abad ke-19 
merupakan tanaman yang penting dibawah sistem sewa tanah mengalami 
kemunduran. Perkembangan yang sama terlihat pada tanaman gula, dan salah satu 
sebab dari kegagalannya adalah kekurangan pengalaman para petani dalam menjual 
tanamannya dipasaran bebas, sehingga penjualan ini diserahkan kepala desa mereka. 
Hal ini mengakibatkan bahwa kepala desa sering menipu petani, dan akhirnya 
pemerintah kolonial terpaksa campur tangan dengan mengadakan penanaman paksa 
bagi tanaman perdagangan.12 
                                                             
10Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 93. 
11Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 94. 
12Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 95. 
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Bahwa sistem pajak tanah, yang telah diintroduksi oleh Raffles dan kemudian 
diteruskan oleh Komisaris Jenderal Van der Capellen dan Dubus de Gisignies, telah 
mengalami kegagalan, dalam merangsang petani untuk meningkatkan produksi 
tanaman perdagangan eksport. 
Pada tahun 1830 pemerintah Hindia Belanda mengangkat Gubernur Jenderal 
yang baru untuk di Indonesia yaitu Johanes Van Den Bosch yang diserahi tugas 
utama untuk meningkatkan produksi tanaman eksport, yang terhenti selama sistem 
pajak tanah berlangsung.13 
Sistem yang dilancarkan oleh Van Den Bosch adalah sistem tanam paksa. 
Namun dalam pelaksanaan sistem tanam paksa ini terdapat ketentuan pokok. 
Ketentuan tersebut memang kelihatan tidak terlampau menekan rakyat dan dalam 
praktek pelaksanaannya sering menyimpang dari ketentuan pokok, sehingga rakyat 
banyak dirugikan.14 
Oleh sebab itu adanya keinginan pihak swasta Belanda untuk memegang 
peranan utama dalam eksplotasi sumber alam Hindia Belanda, khususnya 
kebijaksanaan pemerintah kolonial selama sistem tanam paksa berlangsung tahun 
1830 sampai tahun 1870.15 
Sistem tanam paksa pada dasarnya merupakan suatu sistem eksplotasi yang 
sama seperti yang dilakukan oleh VOC. Sistem tanam paksa pemerintah kolonial 
terutama berhubungan dengan kepala desa untuk melaksanakan penanaman paksa 
oleh penduduk, pengaruhnya sangat mendalam dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                             
13Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 97. 
14Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 100. 
15Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 118. 
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Karena pengaruh yang mendalam ini maka sistem tanam paksa menimbulkan 
berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat Jawa dengan berbagai akibat yang 
diinginkan. Khususnya desintegrasi struktur sosial masyarakat Jawa. Desintegrasi ini 
terutama disebabkan oleh makin meresapnya ekonomi dan lalulintas uang yang 
sebelumnya tidak dikenal dalam masyarakat Jawa. Perkembangan ekonomi dan 
lalulintas uang ini terutama disebabkan oleh luasnya perkembangan upah penyewaan 
tanah para petani kepada pengusaha Belanda.16 
Pada tahun-tahun terakhir makin jelas bahwa STP sebagai sistem eksplotasi 
kolonial tidak begitu efisien. Oleh sebab itu, adanya keinginan pihak swasta Belanda 
untuk memegang peranan utama dalam eksplotasi sumber alam Hindia Belanda, 
akhirnya sekitar tahun 1870 sistem tanam paksa dihentikan. 
Dalam tahun 1870 sampai tahun 1900 disebut zaman liberalisme, maksudnya 
adalah pada masa itu untuk pertama kali dalam sejarah kolonial, modal swasta diberi 
peluang sepenuhnya untuk mengusahakan kegiatan di Indonesia khususnya 
perkebunan besar di Jawa dan di luar Jawa.17 
Meluasnya pengaruh ekonomi Barat dalam masyarakat Indonesia selama 
zaman liberal tidak saja terbatas pada penanaman tanaman perdagangan di 
perkebunan besar, akan tetapi juga meliputi import barang-barang jadi yang 
dihasilkan oleh industri yang sedang berkembang di negeri Belanda. Import barang-
barang jadi yang sebagian besar terdiri atas barang-barang konsumsi ringan, 
mempunyai akibat buruk bagi usaha kerajinan rakyat Indonesia. 
                                                             
16Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 119. 
17Marwati Djonet Poesponegoro Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia V, h. 120. 
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Pada umumnya hasil-hasil produksi mereka, baik dalam harga maupun mutu 
tidak dapat bersaing dengan barang jadi hasil industri Barat. Akibat dari 
perkembangan yang menyedihkan ini penduduk pulau Jawa makin didorong ke dalam 
ekonomi uang, karena hilangnya mata pencaharian mereka. Dan memaksanya 
mencari pekerjaan pada perkebunan besar yang dimiliki Belanda. 
Kemudian pada tahun 1905 Haji Samanhudi mendirikan Sarekat dagang Islam 
untuk  mengembangkan jiwa dagang. Di mana Cina di jadikan pusat perdagangan 
batik yang ada di Surakarta, orang-orang Cina diuntungkan dengan perdagangan 
tersebut maka pribumi mengeluh atas kebijakan tersebut sehingga membuat 
pemasaran batik  bertingkat, sehingga Sarekat Dagang Islam bisa membuat solusi 
untuk pribumi masuk di Organisasi tersebut.18 
Perjuang Sarekat Dagang Islam membangun Ekonomi Pribumi menjadi lebih 
baik dan Ajaran Islam sebagai panutan mereka sehingga Sarekat Dagang Islam bisa 
bersaing sebagaimana yang di unkangkapkan Abu Hanifah sebagai berikut : 
“Jadi resmi dalam bulan September 1906, H. Samanhudi memimpin gerakan 
rakyat yang dinamakan Sarekat Dagang Islam, yang dalam tempo singkat tidak saja 
bergerak di Jawa, tetapi juga di Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Kebetulan 
memang di sinilah berada pedagang-pedagang pribumi beragama Islam yang 
berpengaruh cukup kuat, untuk menentang hegemoni pedagang Cina. Lama-kelamaan 
pedagang Cina menjadi seru dan terbuka. Sarekat Dagang Islam kesudahannya 
merupakan suatu gerakan nasional dan militant, sekalipun beragama Islam”. 
                                                             
18Sudiyo, Pegerakan Nasional Mencapai dan Mempertahankan Kemerdekaa, (Cet I ; Jakarta 
:: Bulan Bintang, 1984), h. 34.  
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Meski terjadi diskriminasi perekonomian yang dilakukan oleh Cina, Haji 
Samanhudi bisa melakukan berhubungan langsung dengan importer Eropa dengan 
cara tidak memberi tahu orang Cina. Haji Samanhudi memberi tahu Importer Eropa 
bahwa salnya apa bila mereka membeli batik langsung saja ke pribumi karna orang 
Cina memberi harga yang beda dengan yang dibuat pribumi sehingga pribumi 
tertekan dengan keadaan tersebut. Kan tetapi para penguasah Cina memberi inisiatif 
untuk mengajak Haji Samanhudi untuk berkerja sama dengan iming-iming 
memajukan ekonomi pribumi dan kerja sama itu pun terjadi pada tahun 1911 yang 
dimana perjanjian tersebut dikenal perjanjian kong sing. Dalam kerjasama ini di 
dalamnya biasanya diisi oleh perjanjian-perjanjian yang disepakati oleh kedua belah 
pihak sehingga dapat memberikan keuntungan bagi keduanya.19 
Perkembangan Sarekat Dagang Islam sangat pesat Belanda beranggapan 
bahwa organisasi ini adalah ancaman besar terhadap berkembangan kekuasaan 
Belanda . sehingga Belanda perlu membuat organisai agar bisa mengalahka Sarekat 
Dagang Islam yang mana Sarekat Dagang Islam ini maju karna mereka sudah 
berkerja sama dengan Cina.20 
Selain faktor dana dan kerjasama yang mampu mendorong perkembangan 
organisasi Sarekat Dagang Islam. H. Samanhudi juga mendapat dukungan dari 
karyawan pabrik batiknya serta para pedagang pasar. Hal tersebut, menjadikan 
sarekat Dagang Islam memperoleh tempat di hati masyarakat Muslim secara luas.21 
                                                             
19Muljono, Haji Samanhudi, (Cet I; Jakarta: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2011),  
h.12 
20Muljono, Haji Samanhudi, h 13. 
21Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Cet I; Jakarta: LP3ES, 1995), 
h. 116. 
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pada 26 Agustus schorsing tersebut terpaksa dicabut kembali, karena 
menimbulkan reaksi yang di luar perhitungan pemerintah kolonial Belanda, yaitu para 
petani anggota Sarekat Islam dari Kesultanan Surakarta melakukan mogok, menolak 
kerja di onderneming Krapyak, Surakarta. 
Berkaitan dengan tahun lahirnya Sarekat Islam ada terdapat dua versi, yang 
kemudiannya menjadi polemik pada ahli sejarah. Sebagian menetapkan organisasi 
berdiri berdasarkan tahun pendaftaran organisasi. Dan yang lain cenderung 
menetapkan awal organisasi berdasarkan pengakuan dari pendiri organisasi. 
Penuturan H. Samanhudi kepada H. Tamar Djaja pada 25 Juni 1955, bahwa 
Sarekat Dagang Islam didirikan pada 16 Oktober 1905. Kemudian diikuti dengan 
didirikan Sarekat Islam (SI) pada 1906. Penuturan ini dibenarkan oleh Muhammad 
Roem sebagai pelaku sejarah Sarekat Islam (SI) dan dituliskan dalam Bunga Rampai 
dari Sejarah. Dijelaskan oleh H. Samanhudi bahwa Susunan Pengurus Sarekat Islam 
(SI) adalah: Ketua H. Samanhudi. Sekretaris I dan II Surati dan Haji Hisyam Zaini. 
Bendahara: Kartosumarto. Komisaris: Haji Syarif, Haji Syukur, Esmuntani, 
Mangunprawiro, Abdul Fatah, Cokrosumarto, Sutosumarto. 
Data di atas diyakini benar (otentik) oleh pakar sejarah, Suryanegara, 
menunjukkan bahwa Haji Samanhudi sebagai ketua dalam dua organisasi Islam 
pertama di Indonesia. Berkaitan dengan data tersebut, akan kita bahas lebih lanjut, 
dalam sub-judul Marhalah berikutnya.22 
Beliau menjadi ketua dan memimpin SDI hingga tahun 1912, dan sebagai 
ketua kehormatan ketika SI diketuai oleh Omar Said Cokroaminoto. Selanjutnya kita 
                                                             
22M.A.Gani, Cita Dasar & Pola Perjuangan Sarekat Islam, (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1984), h. 17. 
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tidak mempunyai catatan data jejak perjuangannya yang menonjol dalam organisasi 
ataupun pemerintahan di Indonesia. Baru pada tahun 1953 pemerintah Republik 
Indonesia memberikan kepadanya uang pensiun kehormatan sejumlah Rp. 750 per 
bulan. Kemudian dengan Surat Keputusan Presiden RI No, 590 Tahun 1961, tanggal 
9 November 1961, beliau dianugerahi gelar sebagai Pahlawan Gerakan Nasional.23 
Organisasi SDI selalu mengutamankan kesejahteraan dan mencoba 
mengurangi kesenjangan di antara pedagang pribumi dengan pedagang Cina. Hal ini 
dibuktikan dengan berdirinya SDI sendiri seperti mengutamakan upaya melakukan 
perlawanan terhadap para pedagang perantara oleh orang Cina. Upaya demi upaya 
selalu dilakukan bahkan sampai melakukan isyarat-isyarat kepada umat Islam bila 
telah tiba wktunya untuk menunjukan kekuatan untuk melawan penghinaan terhadap 
rakyat pribumi. Dengan melihat potensi dan peluang yang telah ada, maka 
Samanhoedi menggagas pembentukan persatuan dan kesatuan bangsa indonesia 
untuk menghadapi penjajah. Gagasannya tentang perjuangan dalam bidang 
perdagangan, pendidikan dan agama yang di tuangkannya semata-mata hanya untuk 
meningkatkan derajat masyarakat bumi puta. Peningkatan yang dimulai dari 
berdagang, politik dan kemudian memperoleh kemerdekaan yang hakiki. Samanhoedi 
itulah sosok yang mempunyai gagasan besar demi kesejahteraan bangsa melaui 
perdagangam dan agama.24 
Sementara itu di sisi lain suasana politik dunia yang semakin tegang, 
ditambahan juga dengan pemerintahan militer Jepang yang menjalankan politik 
ekspansionisme (perluasan wilayah kekuasaan) di Pasifik. Maka dari itu perjuangan 
                                                             
23Amelz, HOS Tjokroaminoto Hidoep dan Perjuangannya, (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1952). h. 89. 
24Amelz, HOS Tjokroaminoto Hidoep dan Perjuangannya, h. 94. 
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melawan kolonialisme dan imperialisme tidak lagi dilakukan secara mutlak bersikap 
anti. Namun ada kebersamaan yang mendekatkan kaum nasionalis dengan penguasa 
kolonial, yaitu mempertahankan demokrasi terhadap bahaya fasisme. Kesadaran itu 
muncul lebih dahulu di kalangan Perhimpunan Indonesia yang mulai melakukan 
haluan kooperasi. Pergerakan nasional yang berada di Indonesia juga mulai bersikap 
kooperatif.25 
Persatuan Umat yang dimaksud adalah Kemenangan Belanda menjajah bumi 
nusantara bukan saja karena memiliki senjata dan mesiu yang lengkap, tetapi juga 
karena mereka mendapat bantuan dari golongan bangsa kita sendiri yang rasa 
nasionalitasnya masih nihil. Apalagi karena godaan kedudukan, uang dan kekayaan. 
Selain itu sepanjang abad ke-19 karena perjuangan mereka dalam menghadapi 
kekuasaan Belanda yang telah menimbulkan penderitaan rakyat yang demikian parah 
tidak didasarkan pada usaha memiliki organisasi yang teratur dan rapi, tidak juga 
memiliki program dan arah yang terencana. Maka atas dasar pemikiran itulah Sarekat 
Islam berpendapat bahwa persatuan dan kesatuan umat menjadi suatu yang mutlak 
dan tidak bisa ditawar lagi. lebih dari itu Sarekat Islam ingin menciptakan satu 
persatuan dan kesatuan umat Islam sedunia, yang lebih dikenal dengan istilah Pan-
Islamisme. kemerdekaan umat adalah kemerdekaan bangsa Indonesia dalam bidang 
politik dan bidang ekonomi. Kemerdekaan adalah mutiara kehidupan bagi setiap 
insan yang ingin menikmati rahmat dan karunia Allah. 
Kemerdekaan dan kedaulatan yang telah hilang dan lenyap karena diperkosa 
oleh Belanda, maka menjadi kewajiban untuk mengembalikan kemerdekaan, 
kedaulatan dan kewajiban untuk melenyapkan segala perbedaan-perbedaan. Sistem 
                                                             
25Amelz, HOS Tjokroaminoto Hidoep dan Perjuangannya, h. 95.  
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pemerintahan tidaklah wajar untuk melihat indonesia sebagai sapi perahan yang 
disebabkan hanya karena susu. Tidaklah pada tempatnya untuk menganggap negeri 
ini sebagai suatu tempat di mana orang-orang datang dengan maksud mengambil 
hasilnya, dan pada saat ini tidaklah lagi dapat dipertanggungjawabkan bahwa 
penduduknya adalah penduduk pribumi, tidak mempunyai hak untuk berpartisipasi di 
dalam masalah-masalah politik, yang menyangkut nasibnya sendiri dan tidak bisa lagi 
terjadi bahwa seseorang mengeluarkan undang-undang dan peraturan untuk kita, 
mengatur hidup kita tanpa partisipasi kita. 
Di bawah kondisi kebangkitan ulama melalui aktivitas pasar, pemerintah 
kolonial Belanda berupaya mendirikan organisasi tandingan. yang dalam bahasa jawa 
memiliki kesamaan arti dengan Djamiat Choir. Demikian pula untuk menandingi 
Sarekat Dagang Islam, pemerintah colonial mendirikan organisasi yang hampir sama, 
yaitu Sarekat Dagang Islamiyah, 1909 M, di Bogor.26 
C. Dalam Bidang Agama 
Namanya Supandi Wiryowikoro, berubah menjadi Haji Samanhudi setelah ia 
menunaikan ibadah Haji dan bermukim di Makkah pada 1904-1905. Ibadah Haji 
bukan hanya mengubah namanya, tetapi juga jalan hidupnya, dari pengusaha batik 
kaya menjadi aktivis, perintis pergerakan Islam di Indonesia. Ia berubah, dari 
membangun pabrik-pabrik batik jadi membangun jiwa rakyat yang dijajah Belanda. 
Selama bermukim di Makkah, Samanhudi menimba ilmu keislaman dalam 
hukum agama dan politik. Saat itu gerakan pembaharuan untuk membebaskan diri 
dari imperialis Barat sedang menjadi topik utama di Dunia Islam, dengan tokoh-
tokohnya seperti Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Jamaluddin al-Afghani, serta 
                                                             
26Amelz, HOS Tjokroaminoto Hidoep dan Perjuangannya, h. 95. 
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pergerakan Salafiyah. Semua informasi dunia Islam itu bermuara di Makkah pada 
saat musim Haji.27 
Tak heran, sekembalinya dari ibadah Haji. Samanhudi mendirikan organisasi 
Islam dalam bidang yang dikuasainya, yaitu perniagaan dengan nama Sarekat Dagang 
Islam (SDI) tahun 1905. Langkah Samanhudi itu adalah tanggapan yang cepat dan 
tepat kepada imperialism modern dan sesuai dengan tantangan zamannya.28 
Sarekat Dagang Islam bukanlah sekedar organisasi dagang, seperti kamar 
Dagang atau kongsi Perniagaan, yang mengajarkan keuntungan materi anggotanya. 
Tetapi Sarekat Dagang Islam (SDI) bertujuan mengangkat martabat Islam dan 
penganutnya yang sengsara akibat penjajahan Belanda. Sarekat Dagang Islam juga 
dijadikan wadah dalam melawan diskriminasi perniagaan asing (Tionghoa), yang 
mendapat hak istimewa dari kolonial Belanda. 
D. Bidang Sosial 
Dalam lingkup desa di mana kehidupan rakyat terbatas utama pada tingkat 
subsistensi serta ekonominya belum sepenuhnya terbuka, hubungan masyarakt masih 
bersifat komunal, solidaritasnya terutama berdasarkan perasaan. Difrensiasi dan 
spesialisasi masih rendah, desa pada umumnya adalah petani, maka dalam 
homogenitas sperti itu berkembanglah sistem tukar menukar tenaga dan jasa 
berdasarkan timbal balik.29 
                                                             
27Sartono Kartodirjo, Sejarah Indonesia Baru (Cet I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1990), h. 107. 
28Bernhard Dahm, Sukarno dan Perjuangan Kemerdekaan, (Cet I; Jakarta: LP3ES, 1987), 
hal. 19.  
29Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Jawa Tengah, (Cet I; Surakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2013), h. 276 . 
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Selama masa liberal pemerintahan Hindia Belanda menguasakan 
pembangunan sosial, khususnya lembaga-lembaga pendidikan bagi penduduk 
Indonesia. Memang sebelum zaman liberal, pemerintahan Hindia Belanda terbatas 
telah membuka beberapa sekolah bagi anak-anak para bupati dan pejabat-pejabat 
tinggi. Selama zaman liberal sistem pendidikan bagi penduduk Indonesia mengalami 
perkembangan. Suatu hal memang mencerminkan sikap kaum liberal mengenai 
pentingnya penyebaran pendidikan bagi kalangan luas di masyarakat. Dengan 
dibukannya jabatan-jabatan yang lebih tinggi dalam administarasi pemerintahan 
kolonial bagi orang Indonesia maupun orang-orang Indo-Eropa. 
Kebutuhan lembaga-lembaga pendidikan yang dapat memberi latihan dan 
pendidikan bagi calon pegawai pemerintah terus meningkat. Salah satu 
perkembangan penting yang mencerminkan perhatian yang lebih besar dari 
pemerintah kolonial terhadap pendidikan bagi golongan pribumi adalah pengankatan 
seorang inspektur pendidikan pribumi yang kemudian diikuti oleh pendirian suatu 
Departemen Pendidikan, Agama dan Industri pada tahun 1867. 
Pada mulanya, sekolah-sekolah dibuka untuk putra-putra para Bupati dan 
pembesar Indonesia lainnya. Namun secara lambat laun pendidikan kepada anak-anak 
yang bukan berasal dari kalangan ninggrat dan pembesar.30 
Mengenai masalah komunikasi sejak zaman VOC dengan monoplisasinya 
perkapalan pribumi mulai terbatas. Dengan kemerosotan voc pada Akhir abad ke-18 
pelayarann mulai terbuka lagi, hal tersebut merupakan kesempatan baik bagi pribumi, 
terutama orang Bugis untuk mngembangkan pelyaran mereka. Kemudain selama 
                                                             
30 Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Jawa Tengah, h. 135. 
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sistem tanam paksa dijalankan monopoli dan konsinkunasi sangat membatasi 
perhubungan antara Jawa dan pulau-pulau lain, sehingga pelayaran dan perdagangan 
banyak mengalihkan  kegiatannya ke Singapura. Perdagangan pada masa itu masih 
dipengaruhi Inggris maka dalam situasi itu Singapura yang dibuka Raffles pada tahun 
1819 mulai menjadi pusat pelayaran. Meskipun di daerah Riau pada tahun 1828 oleh 
Belanda dinyatakan pelabuhan bebas. Hal ini tidak dapat mencegah bahwa 
perdagangan dan pelayaran dari Indonesai Timut lebih berorientasi ke Singapura. 
 Banyak pengusaha Cina dan Arab turut serta dalam pelayaran dengan 
menggunakan kapal-kapal besar, lama kelamaan pelayaran mereka dapat mendesak 
pelayaran pribumi yang beroperasi dengan perhunya, terutama di pelabuhan 
Palembang, Jawa, dan Madura. Dengan menculnya kapal-kapal besar ini pelayaran 
yang di selenggengarakan oleh Timur Asing mulai mundur.31 
 Sampai akhir abad ke-19 pelayaran didominasi bangsa Inggris. Dengan 
didirikannya kinklijk Pakketvaart Maatschappij (KPM). Pada tahun 1886 Belanda 
berusaha mengambil alih pelayaran di Indonesia di tangan sendiri.  
 Pembangunan jalan mengalami kemajuan, oleh karena banyak pengangkutan 
kepabrik dan perkebunan, dan memakai jalan dilakukan dengan tenaga upahan, dan 
perkembangannya mulai dari kota-kota pantai memancar ke pendalaman. 
 Perkembangan jalan kareta juga lebih lambat dari pada jalan raya dan boleh 
dikatakan baru terasa kebutuhannya akan jenis tranportasi dengan adanya 
pertumbuhan perkebunan di lembah sungai pedalaman Jawa. Perkembangannya 
menujukkan bahwa kebutuhan transportasi kepelabuhan sangat utama. Maka 
                                                             
31Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Jawa Tengah, h. 32 
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perluasaan jaringan jalan kereta api bertolak dari kota pelabuhan, yaitu Semarang, 
Batavia, dan Surabaya 
Pada pertengahan abad ke-19, jalan kareata api dirasakan sebagai kebutuhan 
mendesak oleh karena kebutuhna pengangkutan hasil perkebunan sudah tidak dapat 
dipenuhi oleh transporasi lewat poa. Pada jenis transporatasi sangat lambat.32 
Urbanisasi juga menjadi faktor yang menyebabkan perubahan sosial serta 
proses menernisasi yang terjadi selama abad ke-19 perlu disebut mobilitas sosial pada 
umunya, urbanisasi pada khususnya. Kota dalam abad ke-19 tidak hanya 
mmerupakan pusat perdagangan tetapi juga menjadi pusat pemerintahan serta 
pelayaran. 
Kekuatan –kekuatan sosial yang muncul di kota akan memegang peranan 
pentingdalam perkemabangan sosial,pllitik, dan kultural pada abada ke-19. Dualisme 
ekonomi memberi peranan kepada kota, maka perkembangann sejarah dalam masa 
tersbut akan lebih terarah kepada perkotaan. Kota-kota kecil sebagai pusat pemasaran 
hasil-jhasil pertanian merata diseluruh Jawa.33 Pada umunya letak kota dari desa di 
daerah sekitarnya dapat ditempuh dengan sehari pulang balik. 
Disamping kota pusat kerajaan di Jawa, terdapat kota pelanbuhan Banten, 
Batavi, Cirebin, Tegal, Semarang, Jepaara, Juana, Tuban, Gresik, Pasuruan, Dan 
Pamarukan. Pada abad ke-19 ada tihgs yang menonjol peranannya yaitu Batavia 
semarang dan surabaya, terutama karena  mempunyai daerah pedalaman yang luas 
dan kaya hasil eksport.  
                                                             
32Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Jawa Tengah, h. 216  
33 Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Jawa Tengah, h. 217. 
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Dengan pertumbuhan pusat perkembuna di Priangan dan Jawa Timur bagian 
selatan, maka munculah kota Sukabumi, Bandung, dan Malang. Kota itu mempunyai 
pengaruh pada pertumbuhan kota yang dilalui, terutama pada persimpangan jalan. 
Perkambagna kota dengan sendirinya berjalan sejajar dengan perkembangamn 
perdagangan, birokrasi, transportasi, edukasi, dan berbagai fasilitas dan pelayanan 
baru. 
Maka jenjang urbanisasi baru tampak pada bagian kedua abad ke-19. Kota 
kecil tersebut masih jelas menujukkan asifat kedesaannya. Perkebunan didaerah 
pegunungan menakibatkan mobilitas penduduk karena menarik tenaga buruh. 
Pemukiman yang disediakan bagi mereka ternyata tidak dapat mendorong mereka 
menetap di berkemabng ialah kota pelabuhan seperti Kotapraja, Medan, Padang, 
Palembang, Pontianak, Banjarmasih dan Makssar. Faktor yang dapat memepercepat 
kemajuan ialah  perkembangan daerah pedalamannya sungai merupakan jalan 
transportasi yang baik maka banayak kota di luar Jawa terletak yang baik maka 
banyak kota di luar Jawa terletak di tepi sungai. Dengan melihat bagaimana keadaan 
masyarakat Indonesia pada abad-19, dalam bidang sosial mulai dari pendidikan 
menujukan bahwa bangsa kita masih jauh dari keterbelakangan.34 
Ternyata pengaruh pergerakan Sarekat Islam di masyarakat sangat kuat. 
Pengaruhnya menyebar ke seluruh wilayah Indonesia sehingga menimbulkan 
pemberontakan, seperti Pemberontakan di Toli-Toli (Sulawesi Selatan); 
pemberontakan ini menimbulkan korban jiwa, yaitu seorang pegawai negeri Belanda 
dan beberapa orang pegawai bangsa Indonesia. Pemberontakan itu dihubungkan 
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dengan kedatangan Abdul Muis ke Sulawesi, yang kebetulan ada keperluan dengan 
partainynya, sehsingga ia dituduh terlibat dalam pemberontakan itu. 
Ibadah Haji dan bermukim di Makkah (1904-1905) selama musim Haji 
memberi kesempatan yang berharga baginya untuk menimba Ilmu ke Islaman dalam 
Fiqh dan Politik ketika itu. Saat itu tengah berhembus angin pembaharuan (reformasi) 
Pergerakan Tajdid untuk membebaskan diri dari Imperialis-Barat sedang menjadi 
topik utama dalam Dunia Islam. Pembaharuan yang dibawa Muhammad Abduh 
(1849-1905), Rasyid Ridha (1865-1935) berhembus dari Barat Empayer Islam Turki 
Usmani dan ide Pan-Islamisme (solidaritas antar umat Islam) Jamaluddin al-Afghani 
(w.1897) datang dari Timur, serta Pergerakan Salafiyah dari arah Selatan. Kemudian 
semua informasi Dunia Islam itu bermuara di Makkah pada saat musim Haji.35 
Karena itu, tidak heran sekembalinya dari ibadah Haji, beliau mendirikan 
organisasi Islam dalam bidang yang dikuasainya, yaitu perniagaan dengan nama 
Sarekat Dagang Islam (SDI) tahun 1905. Suryanegara menyebut tindakannya itu 
sebagai rapid response (jawaban yang cepat tepat) kepada imperialisme modern dan 
sesuai dengan tantangan zamannya. Akan tetapi SDI bukan sekedar organisasi dagang 
sebagaimana yang kita kenal sekarang ini, semacam Comercial Chamber, Kamar 
Dagang atau Kongsi Perniagaan, yang bertujuan untuk keuntungan (profit) materi 
anggotanya. Tetapi SDI bertujuan mengangkat martabat Islam dan penganutnya 
(Muslim) yang sengsara akibat penjajahan kafir Kerajaan Protestan Belanda. Selain 
itu SDI dijadikan wadah dalam menghadapi diskriminasi perniagaan asing (Cina), 
yang telah mendapat hak istimewa dari kolonial penjajah. 
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Organisasi SDI mudah memperoleh tempat di hati masyarakat peniaga 
Muslim secara luas di pulau Jawa (Indonesia) ketika itu. Semuanya disebabkan dan 
ditunjang oleh adanya beberapa faktor berikut: 
1. Menjadikan Islam dan ajarannya sebagai strategi perjuangan membangkitkan    
semangat jiwa Islam (Iman) yang telah lama tertidur akibat penjajahan. “al-Islamu 
ya‟lu wala yu‟la „alaihi”, (ilmu, ajaran Islam (Iman) itu tinggi tidak ada yang 
mengatasinya). 
2. Ide kesadaran berorganisasi lahir dari pendirinya sendiri, seorang haji, usahawan 
Muslim yang sukses (berjaya). 
3. Pendanaan awal yang berasal dari kantong pribadi ketua, pengusaha berhasil di 
zamannya. 
4. Kain batik dan sarung merupakan komoditi masyarakat Muslim Nusantara di kota-
kota sampai ke pedesaan dan di komunitas institusi pendidikan (pesantren). 
5. Menggunakan jaringan perniagaan beliau, yang memang telah mapan di berbagai 
kota seluruh Pulau Jawa: Solo, Surabaya, Semarang, Bandung, dan Batavia 
(Jakarta). 
6. Memiliki buruh pabrik (karyawan) batik dan kolega (rekan) dagang bertaraf 
internasional dari bangsa Arab, Muslim India, Cina dan Muslim pribumi 
Nusantara. 
7. Mempunyai alat media komunikasi yang efektif sejak sebelum berdirinya SDI, 
yaitu buletin Taman Pewarta (1902-1915).36 
Haji Samanhudi memimpin (sebagai ketua) SDI dari tahun 1905 hingga 1912. 
Beliau berhasil menyatukan solidaritas Muslim (Ukhuwah Islamiyah), khususnya 
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dalam perdagangan, yang di kemudian hari menjadi kekuatan untuk menuntut 
kemerdekaan dari penjajah kolonial Belanda. 
Samanhudi merupakan tokoh pejuang yang dikenal berkat jasanya di dalam 
mendirikan Sarekat Dagang Islam. Ia merupakan pria keturunan Jawa, lahir di 
Laweyan, Surakarta pada tahun 1868. Di mata masyarakatnya, ia juga populer dengan 
sebutan Haji Samanhudi. Saat masih kecil, ia juga punya nama panggilan lain, yaitu 
Sudarno Nadi. Sebenarnya itu bukan hanya nama panggilan, melainkan nama asli 
sejak dilahirkan. Meski hanya tamatan Sekolah Dasar, namun ia dikenal suka belajar, 
terutama ilmu Agama Islam.37 
Ilmu tersebut didalaminya saat berada di Surabaya. Tidak hanya sibuk belajar, 
Samanhudi juga mengisi waktu luang dengan bekerja. Kedua aktivitas itu telah 
dilakoninya sejak tamat SD. Salah satu kegiatannya di luar menuntut ilmu adalah 
berdagang. Komoditas yang pernah ia coba jual-belikan adalah batik dimana saat itu 
ia memasarkan produk tersebut di Surabaya. Sejak aktif di dunia niaga, ia semakin 
larut di dalam dunianya tersebut. Jiwa dagang memang sudah ada di dalam dirinya 
sejak lama, sehingga ia bisa dengan mudah menarik hati masyarakat. 
Berbekal pengalaman terjun langsung dalam bisnis perdagangan, 
pengetahuannya menjadi semakin luas. Disini ia mulai menyadari adanya perbedaan 
perlakuan yang didapatkan oleh pedagang pribumi dan Tionghoa dari pengusaha 
Hindia Belanda. Kondisi itulah yang mengilhami dirinya untuk membentuk Sarekat 
Dagang Islam. Perkumpulan ini didirikan tepatnya pada tahun 1911. Tujuan dari 
pembentukan organisasi tersebut adalah mengakomodir kebutuhan pengusaha batik 
                                                             
37Bernhard Dahm, Sukarno dan Perjuangan Kemerdekaan, h. 21.  
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terutama yang berasal dari Surakarta. Itu tidak lain agar supaya pedagang Indonesia 
merasakan keadilan.38  
Di dalam organisasi tersebut, dirinya diberikan kepercayaan untuk menjabat 
sebagai ketua organisasi. Sempat ada perubahan nama, dari yang semula Sarekat 
Dagang Islam menjadi Sarekat Islam. Beberapa tahun kemudian, sejak 1920, ia mulai 
sakit-sakitan sehingga tidak bisa lagi berpartisipasi aktif seperti sebelum-sebelumnya. 
Meski geraknya terbatasi oleh sakit yang diderita, namun tidak dengan pikirannya. 
Berbagai ide cemerlang masih sempat ia ciptakan terutama yang ada kaitannya 
dengan Pergerakan Nasional. Samanhudi wafat pada 28 Desember 1956 di Klaten. 
Untuk mengenang jasa-jasanya terhadap Tanah Air, ia dimasukkan dalam daftar 
Pahlawan Pergerakan Nasional. Ini disahkan menurut Surat Keputusan Presiden RI 
No 590 Tahun 1961. 
Samanhudi merasa jiwa dagang semakin melekat pada dirinya, cara 
berpikirnya pun dapat diterima di masyarakat pada saat itu. Wawasan dalam dunia 
dagang pun semakin luas, dan Samanhudi mulai melihat ada perlakuan berbeda yang 
dilakukan pengusaha Hindia Belanda antara pedagang pribumi yang beragama Islam 
dengan pedagang Tionghoa.  
Dari pandangan Samanhudi ini, maka dia mendirikan Sarekat Dagang Islam 
pada tahun 1911 tepatnya di kota Solo. Awalnya organisasi ini merupakan wadah 
bagi para pengusaha batik di Surakarta yang bertujuan untuk membela kepentingan 
pedagang Indonesia.39 
                                                             
38Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Jawa Tengah, h.331. 
39Bernhard Dahm, Sukarno dan Perjuangan Kemerdekaan, h. 30. 
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Samanhudi menjabat sebagai ketua organisasi Sarekat Dagang Islam yang 
berubah menjadi Sarekat Islam pada tanggal 10 September 1912 - 1914. 
Tujuan dari pembentukan organisasi tersebut adalah mengakomodir 
kebutuhan pengusaha batik terutama yang berasal dari Surakarta. Itu tidak lain agar 
supaya pedagang indonesia merasakan keadilan. 
Di dalam organisasi tersebut, dirinya diberikan kepercayaan untuk menjabat 
sebagai ketua organisasi. Sempat ada perubahan nama, dari yang semula Sarekat 
Dagang Islam menjadi Sarekat Islam. Beberapa tahun kemudian, sejak 1920, ia mulai 
sakit-sakitan sehingga tidak bisa lagi berpartisipasi aktif seperti sebelum-sebelumnya. 
Meski geraknya terbatasi oleh sakit yang diderita, namun tidak dengan pikirannya. 
Berbagai ide cemerlang masih sempat ia ciptakan terutama yang ada kaitannya 
dengan Pergerakan Nasional. Samanhudi wafat pada 28 Desember 1956 di Klaten.40 
Untuk mengenang jasa-jasanya terhadap Tanah Air, ia dimasukkan dalam daftar 
Pahlawan Pergerakan Nasional. 
Sebelum lahirnya SDI, terjadi diskriminasi tajam yang sengaja dilakukan 
pihak bangsawan kepada masyarakat biasa. Juga sangat menonjol sikap angkuh dan 
superioritas dari kalangan pedagang China kaya yang banyak mendominasi 
perdagangan pada saat itu. Maka, SDI dimaksudkan sebagai benteng untuk 
menentang si superioritas dan dominasi pedagang China sekaligus mendombrak 
deskriminasi bangsawan yang bertindak sewenang-sewenang terhadap masyarakat 
awam. Sesungguhnya, di dalam jiwa pendiri SDI ini terkandung maksud yang lebih 
jauh lagi, yaitu ingin mengakkan Islam sebagai satu-satunya system yang berlaku di 
bumi Indonesia. 
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Namun, karena keterbatasannya kemampuan kyai Haji Samanhudi ditambah 
pula dengan kondisi penjajah yang sangat keras dan ganas dalam mengawasi dan 
menghambat setiap bentuk gerakan bangsa Indonesia, maka untuk sementara waktu, 
ia hanya berorientasi pada masalah ekonomi. Meskipun demikian, SDI tetap 
diamggap sebagai bagi perjalanan sejarah ini. Menyadari akan keterbatasan 
kemampuan ini, Haji Samanhudi selalu mencari dan menghubungi tokoh-tokoh Islam 
lainnya untuk diajak bersama-sama mengelola lembaga perjuangan ini. Sekitar 
buylan Mei 1912 SDI memperoleh anggota baru dan merupakan tokoh tangguh yang 
ikut mewarnai organoisasi, yaitu Haji Umar Said Cokroaminoto, setelah ada 
penyesuaian antara keduanya dalam pandangan mengenai garis-garis perjuangan SDI. 
Di Museum Samanhudi terdapat peninggalan-peninggalan sejarah tentang 
kehidupan H. Samanhudi. Diantaranya: foto-foto H. Samanhudi dan keluarganya, 
replika kain batik, canting, anglo, bahan pewarna batik dan salinan dokumen Sarikat 
Islam. Museum Samanhudi dulu memang  pernah ditutup dan akhirnya dibuka 
kembali pada 18 Mei 2012. Sebelumnya Museum Samanhudi berada di Kampung 
Laweyan,tetapi kini sudah dipindahkan ke Kampung Sondakan, tempat lahir pendiri 
Sarekat Islam.Dari SDI rintisannya itu perjuangan kemudian berkembang, begitu juga 
dengan organisasi rintisannya. Teks tentang sejarah perkembangan organisasi ini 
dapat ditemukan di Museum Samanhudi seperti dalam foto dan teks dari Raden Mas  
Tirto Adhi Suryo yang terpajang dalam ruangan museum.41 
Selain mengunjungi Museum Samanhudi,Para Siswa Sekolah Penerus Bangsa 
BEM UNS 2017 juga berkesempatan untuk berziarah ke makam H. Samanhudi serta 
                                                             
41Bernhard Dahm, Sukarno dan Perjuangan Kemerdekaan, h. 11  
  
64 
 
 
 
istrinya,Nyonya Samanhudi. Saat dalam perjalanan ke makam H. Samanhudi,para 
siswa ditunjukan sebuah rumah yang merupakan pemberian Ir. Soekarno untuk H. 
Samanhudi. Rumah yang dibangun pada 17 Agustus 1962 itu, masih memertahankan 
arsitektur aslinya. Pondasi bangunan berupa dominasi batu alam berpadu dengan 
halaman yang cukup luas. Tegel lawas menghiasi bagian dalam rumah,kira-kira 
seluas 250 meter persegi tersebut. Di tembok depan rumah, terdapat prasasti yang 
menandai pemberian rumah secara simbolis oleh Soekarno.42 
Dengan adanya kunjungan sejarah ini, diharapkan dapat menjadi penggerak 
bagi banyak generasi muda yang kurang memahami sejarah perjuangan para tokoh 
pendiri bangsa. Dengan adanya kunjungan sejarah mengenai perjalanan H 
.Samanhudi ini,diharapkan generasi sekarang termasuk masyarakat luas mengetahui 
peran Samanhudi dalam panggung pergerakan nasional dan dapat meniru sisi positif 
dari perjuangan beliau tersebut. 
H Samanhudi merupakan pribumi pertama yang mendirikan organisasi di 
Indonesia. Jasa beliau bagi perjungan dan pergerakan lewat perkumpulan atau 
organisasi sangat besar sekali. Bisa dikatan beliau adalah sang pemula. setelah 
organisasi yang beliau dirikan berkembang  pesat diikutilah kelaiharan organisasi-
organisasi yang lain. 
Suksesnya Laweyan menjadi kampoeng batik terkenal tidak lepas dari 
kombinasi antara batik, sejarah, dan budaya. Ketiga hal tersebut menjadi nilai jual 
dan daya tarik orang luar Laweyan. “Kini, orang datang ke Laweyan tidak saja untuk 
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batik. Tapi juga menapktilas sejarah dan budaya,” kata Ketua Forum Pengembangan 
Batik Laweyan Alpha Febela Priyatmono.43 
Pemilik batik Mahkota Laweyan ini menegaskan, pengembangan budaya 
Laweyan akan menjadi Samanhudi sebagai ruh. Kendati hal itu cukup sulit, tapi hal 
syirik sebisa mungkin tidak akan diadopsi ke dalam budaya Laweyan. “Kita akan 
jadikan Samanhudi sebagai figur sejarah Laweyan. Dan otomatis acuan budayanya,” 
kata dosen Universitas Muhammadiyah Surakarta ini. 
Bisnis dengan konsep budaya akan terus digalakkan Alpha. Bahkan, tidak saja 
batik, tapi produk khas jawa akan digalakkan. Ia pun optimis dengan itu bisa 
memajukan dan meningkatkan nasionalisme dalam hal ekonomi. Kedepannya, Alpha 
juga ingin memasyarakatkan dinar dan dirham di Laweyan. 
 
                                                             
43Bernhard Dahm, Sukarno dan Perjuangan Kemerdekaan, h. 50. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan uraian sebelumnya, pada bab ini penulis menarik kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut : 
Haji Samanhudi lahir pada tahun 1878 di Sondakan Laweyang, Solo. 
Ketika masih muda, ia bernama Sudarno Hadi sesudah tidak bersekolah lagi 
Sudarno Hadi melakukan kegiatan sebagai pengusaha. Karena memang berbakat 
dan mempunyai modal yang besar, meskipun masih muda dan sekolahnya hanya 
sampai sekolah dasar, Sudarno Hadi segera tampak dalam masyarakat sebagai 
pengusaha dan saudagar yang cakap dan berhasil. 
Kira-kira pada usia 20 tahun, Sudarno Hadi menikah dengan Sugina, anak 
Kiai Badjuri. Sejak pernikahan itu namanya berubah menjadi Wirjowikoro. 
Beberapa tahun kemudian Wirjowikoro menemukan jodohnya yang kedua 
Martinah, yang konon masih keluarga Mangkunegara. 
Haji Samanhudi, pendiri Sarekat Dagang Islam Lahir di Desa Sandokoro 
(Karanganyar) Solo, sebagai anak pedagang batik ayahnya yang bernama Haji 
Muhammad Zain. Keluarga ini pindah ke Laweyang Solo ketika Wirjowikoro 
berumur dua tahun dan setelah menyelesaikan pendidikan rendahnya. 
 Samanhudi membantu ayahnya dalam berdagang batik sehingga beliau 
dapat mendirikan sendiri dan membuka perusahaan batik pada tahun 1888. beliau 
berhasil dalam perusahaannya di berbagai kota di Jawa. 
Pada tahun 1905, H. Samanhudi mendirikan perkumpulan dagang dengan 
nama perkumpulan Sarekat Dagang Islam, melihat sikap superioritas orang Cina 
terhadap pribumi, namun dari pada itu usaha H. Samanhudi dalam 
67 
 
 
 
perkumpulannya dapat berkembang dengan baik sampai mendapat anggota yang 
paling banyak dalam sejarah perkumpulan organisasi di Indonesia, dan menjadi 
perkumpulan yang besar. Adapun pengaruh H. Samanhudi dalam perkembangan 
Sarekat Dagang Islam yaitu dalam bidang politik, bidang ekonomi dan bidang agama. 
Berkat perjuangannya, beliau adalah pelopor kebangkitan Islam Indonesia. 
B. Implikasi 
 Sehubungan dengan kesimpulan yang dikemukakan di atas, penulis 
mengajukan implikasi-implikasi sebagai berikut : 
1. Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang seorang tokoh yakni H. 
Samanhudi dan peranannya terhadap masyarakat dan Umat Islam di Indonesia. 
2. kepada Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, sebagai bahan referensi 
dan acuan untuk mengetahui dan memahami peran seorang tokoh H. Samanhudi 
dan pengaruhnya terhadap masyarakat dan Umat Islam di Indonesia. 
3. kepada Masyarakat, sebagai wadah untuk menemukan informasi dan mengetahui 
tokoh-tokoh Islam di Indonesia yang masih jarang dibahas dalam peneltian yang 
tentunya juga mempunyai peran yang sangat besar terhadap perkembangan Islam 
di Indonesia serta dapat memberi contoh dan mengambil pelajaran yang positif. 
4. Diharapkan kepada pemerintah Nasionalisme Jawa, ulasan tentang pergerakan hari 
kebangkitan Nasional yang dikenal dengan 20 Mei 1908 (Budi Utomo) 
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Foto bersama para pengurus Sarekat Dagang Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Keluarga H. Samanhudi  
72 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siarah kubur H. Samanhudi 
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